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ABSTRAK
Nama Penyusun : Aslianti
NIM : 60200106008
Jurusan : Teknik Informatika
Judul Skripsi : Sistem Informasi Geografis Wisata Budaya dan Sejarah Kota
Makassar Berbasis Web
Pembimbing : 1. Mustikasari S.Kom., M.Kom.
2. Abd. Wahid S.T.,M.Kom
Sistem Informasi Geografis adalah sistem yang berkemampuan dalam
menjawab baik pertanyaan spasial maupun pertanyaan non-spasial beserta
kombinasinya (queries) dalam rangka memberikan solusi-solusi atas
permasalahan keruangan. Artinya sistem ini memang sengaja dirancang untuk
mendukung berbagai analisis terhadap informasi geografis: teknik-teknik yang
digunakan untuk meneliti dan mengeksplorasi data dari perspektif keruangan,
untuk mengembangkan, menguji model-model, dan menyajikan kembali datanya
sedemikian rupa hingga dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualiatatif.
Dimana hanya mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan data atau
kejadian dengan kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif. Dalam penelitian
ini, pengujian program dilakukan dengan menggunakan metode blackbox yaitu
pengujian interface untuk mengetahui fungsi-fungsi yang diharapkan seperti
output dihasilkan secara benar dari input, serta mencari kelemahan dan
kekurangan sistem, database diakses serta di-update secara benar dan mengujinya
apakah akan menjalankan fungsi-fungsi tersebut secara tepat.
Aplikasi WebGIS ini dibuat dengan menggunakan aplikasi ArcView, Alov
sebagai frameworknya. Sedangkan bahasa pemrograman yang digunakan adalah
PHP. Sistem Informasi Geografis Wisata Budaya dan Sejarah Kota Makassar
berbasis web ini menampilkan informasi geografis beberapa faktor-faktor
pendukung seperti titik koordinat letak wisata budaya dan sejarah kota makassar,
jalanan penting yang ada di kota makassar, Kecamatan dan kelurahan yang ada di
kota Makassar. Sistem Informasi Geografis Wisata Budaya dan Sejarah Kota
Makassar ini dirancang berbasis web sehingga dengan mudah dapat diakses oleh
pengguna dimana saja melalui media internet.
Kata kunci : Sistem Informasi Geografis, Alov, Kota Makassar
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kota Makassar (dahulu daerah tingkat II berstatus kotamadya; 1971
hingga 1999 secara resmi dikenal dengan UjungPandang atau Ujung Pandang)
adalah sebuah Kotamadya dan sekaligus Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan.1
Pada era informasi ini, kebutuhan informasi menjadi semakin kompleks
dan beragam. Sistem Informasi Geografis adalah sistem yang berkemampuan
dalam menjawab baik pertanyaan spasial maupun pertanyaan non-spasial beserta
kombinasinya (queries) dalam rangka memberikan solusi-solusi atas
permasalahan keruangan. Artinya sistem ini memang sengaja dirancang untuk
mendukung berbagai analisis terhadap informasi geografis: teknik-teknik yang
digunakan untuk meneliti dan mengeksplorasi data dari perspektif keruangan,
untuk mengembangkan, menguji model-model, dan menyajikan kembali datanya
sedemikian rupa hingga dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan.2
Wisata budaya merupakan salah satu unsur penting dalam suatu kehidupan
bermasyarakat, wisata budaya juga merupakan cerminan jati diri daerah ataupun
suatu Negara.
Sistem ini dapat menggambarkan informasi-informasi geografis pada bumi
dalam bentuk data spasial. Dalam ajaran islam juga terdapat tanda-tanda
1 “Kota Makassar”, Wikipedia Bahasa Indonesia. http://id.wikipedia.org/wiki/Kota
Makassar.htm (03 september 2010).
2 Edhy Prahasta, Sistem Informasi Geografis, (Bandung : Penerbit Informatika, 2009), h.
363.
kebesaran Allah yang terkait dengan hal geografis dalam orang-orang yang
mengadakan perbaikan isinya, seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran Surah Al-
Baqarah ayat, 2 : 11 :
          
Terjemahnya :
Dan bila dikatakan kepada mereka : “Janganlah kamu membuat kerusakan
dimuka bumi”. Mereka menjawab : “Sesungguhnya kami orang-orang yang
mengadakan perbaikan” 3
Ayat di atas semakin memperjelas kebesaran Allah yang menciptakan
bumi beserta isinya sebagai tempat tinggal umat manusia. Oleh karena itu,
sepatutnyalah manusia tetap menjaga dan melestarikan bumi yang memiliki
banyak sumber daya alam dan potensi di dalamnya. Untuk mengetahui potensi
tersebut, salah satunya yang dapat kita lakukan adalah membuat suatu sistem
informasi geografis yang dapat menggambarkan dan menampilkan bumi beserta
isinya.
Bumi ini perlu diinformasikan posisi dan potensinya pada setiap wilayah
agar manusia dapat mengetahui tempat – tempat yang dapat menyenangkan. Dari
hubungan ini dapat dilihat firman Allah QS. An-nisa, 4 : 100 :
3 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya ( Semarang : PT. Karya Toha
Putra Semarang, 2002 ).
                
                
   
Terjemahnya :
“Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka
bumi Ini tempat hijrah yang luas dan rezki yang banyak. barangsiapa keluar dari
rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian
kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), Maka sungguh
Telah tetap pahalanya di sisi Allah. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”.4
Sistem informasi dapat menggambarkan bumi ke dalam beberapa bagian
seperti letak dan titik koordinat dan letak wisata budaya dan sejarah. Seperti
halnya pada Dinas Kebudayaan dan pariwisata Kota Makassar yang belum
memiliki data lengkap. Maka dari itu perlu adanya Sistem Informasi Geografis
yang dapat dijadikan sebagai alat bantu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata untuk
mengetahui dan menampilkan kondisi geografis, letak dan titik koordinat. Selain
itu juga dapat memberikan informasi yang lengkap kepada masyarakat tentang
letak wisata budaya dan sejarah kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
Dalam penulisan tugas akhir ini, rumusan masalah yang dibahas adalah
bagaimana membuat suatu Sistem Informasi Geografis berbasis web yang
mengetahui dan menampilkan informasi geografis dan titik koordinat serta letak
lokasi wisata budaya dan sejarah Kota Makassar.
4 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya ( Semarang : PT. Karya Toha
Putra Semarang, 2002 ).
C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang dirumuskan adalah :
1. Informasi yang ditampilkan pada output wisata meliputi letak dan titik
koordinat lokasi wisata, letak lokasi, dan jenis wisata budaya dan sejarah kota
Makassar.
2. Informasi yang ditampilkan pada output peta kecamatan dan kelurahan
meliputi luas kecamatan dan kelurahan
3. Informasi yang ditampilkan pada output peta jalan meliputi
kondisi,arah,kecamatan,kelurahan dan nama Jalan.
4. Menampilan informasi letak sungai.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menampilkan informasi geografis dan
titik koordinat serta letak lokasi wisata budaya dan sejarah Kota Makassar yang
dikemas dalam suatu Sistem Informasi Geografis berbasis web.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah :
a. Manfaat Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, dengan penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai alat bantu oleh Dinas terkait khususnya di
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Makassar dalam pengelolaan data dan
informasi bagi masyarakat.
b. Manfaat Akademis, Dapat dijadikan sebagai referensi yang berguna bagi
para pembaca atau para peneliti lain untuk menambah pengetahuannya
terutama hal-hal yang berhubungan dengan Sistem Informasi Geografis.
c. Manfaat Masyarakat / Wisatawan, Dengan adanya penelitian ini diharapkan
masyarakat khususnya turis lokal ataupun mancanegara dapat lebih mudah
mendapatkan informasi tentang wisata budaya yang di butuhkan.
E. Pengertian Judul
1. Sistem Informasi Geografis
Sistem Informasi Geografis (bahasa Inggris: Geographic Information
System disingkat GIS) adalah sistem informasi khusus yang mengelola data yang
memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan). Atau dalam arti yang lebih
sempit, adalah sistem komputer yang memiliki kemampuan untuk membangun,
menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi berefrensi geografis,
misalnya data yang diidentifikasi menurut lokasinya, dalam sebuah database.5
2. Wisata Budaya dan Sejarah
Adalah perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk memperluas
pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau peninjauan
ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan
adat istiadat mereka.
3. Kota Makassar
Kota Makassar (dahulu daerah tingkat II berstatus kotamadya; 1971
hingga 1999 secara resmi dikenal dengan UjungPandang atau Ujung Pandang)
5 http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_informasi_geografis.htm (03 Juni 2010).
adalah sebuah Kotamadya dan sekaligus Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan.
Kotamadya ini adalah kota terbesar di pada 5°8'S 119°25'E / 5.133°LS
119.417°BT. Koordinat: 5°8'S 119°25'E / 5.133°LS 119.417°BT, di pesisir barat
daya pulau Sulawesi, menghadap Selat Makassar.6
4. Berbasis Web
Berbasis Web adalah aplikasi yang digunakan berjalan melalui web
browser.
6 “Kota Makassar”, Wikipedia Bahasa Indonesia. http://id.wikipedia.org/wiki/Kota




Edi Fitrayadi Musbal adalah mahasiswa yang telah melakukan penelitian
dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Geografis (SIG) Untuk Registrasi
Tanah pada Kantor Badan Pertahanan Nasional (BPN) Kabupaten Kepulauan
Selayar “. Penelitian yang dilakukan di Kawasan di kantor Badan pertahanan
Nasional (BPN) Kabupaten Kepulauan selayar yang berlokasi di Jl. Jenderal
Sudirman No.3 A Benteng Selayar. Sistemnya dikembangkan dan disajikan
menggunakan perangkat digitelizer.
Fitri Rahayuningsih adalah mahasiswa yang telah melakukan penelitian
dengan judul “Sistem Informasi Geografis Negara-Negara Asia “. Penelitian yang
dilakukan di Kawasan Asia ini, sistemnya dikembangkan dan disajikan dalam web
spasial menggunakan script HTML, Java Script dan PHP. Berbeda dari kedua
mahasiswa yang penelitian sebelumnya, penelitian ini, obyek yang digunakan
adalah lokasi wisata budaya di Kota Makassar dengan menggunakan software
Arcview Gis. Selain itu, rancangan sistem ini menggunakan Sistem informasi
Geografis berbasis web sebagai antarmukanya.
B. Gambaran Umum Kota Makassar
Kota Makassar (dahulu daerah tingkat II berstatus kotamadya; 1971
hingga 1999 secara resmi dikenal dengan UjungPandang) adalah sebuah
Kotamadya dan sekaligus Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan. Kotamadya ini
adalah kota terbesar pada 5°8'S 119°25'E / 5.133°LS 119.417°BT. Koordinat:
5°8'S 119°25'E / 5.133°LS 119.417°BT, di pesisir barat daya pulau Sulawesi,
menghadap Selat Makassar. Makassar berbatasan Selat Makassar di sebelah barat,
Kabupaten Kepulauan Pangkajene di sebelah utara, Kabupaten Maros di sebelah
timur dan Kabupaten Gowa di sebelah selatan. Makassar memiliki wilayah seluas
128,18 km² dan penduduk sebesar kurang lebih 1,25 juta jiwa.7
C. Konsep Dasar Sistem
Suatu sistem terdiri atas beberapa komponen yang saling berhubungan dan
tersusun sedemikian rupa untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan
sebelumnya. Sistem dapat didefinisikan suatu totalitas himpunan benda 0 atau
bagian – bagian yang berhubungan satu sama lain sehingga menjadi kesatuan
yang terpadu untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Untuk lebih jelasnya maka berikut ini dibahas beberapa pengertian sistem
menurut para ahli :
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 8
Sistem dapat abstrak atau fisik. Sistem yang abstrak adalah susunan yang
teratur dari gagasan atau konsepsi-konsepsi yang saling tergantung. Sistem yang
bersifat fisik adalah unsur yang bekerja sama untuk mencapai tujuan.9
7 “Kota Makassar”, Wikipedia Bahasa Indonesia. http://id.wikipedia.org/wiki/Kota
Makassar.htm (03 september 2010).
8 Jerry Fitzgerald dalam Jogiyanto,H.M. Akt, MA, Ph.D, Analisis dan Desain Sistem
Informasi (Yogyakarta: Penerbit Andi,2001) h. 5
9 Gordon B.Dourus dalam Jogiyanto,H.M. Akt, MA, Ph.D, Analisis dan Desain Sistem
Informasi (Yogyakarta: Penerbit Andi,2001) h. 67
Dari definisi di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan sistem adalah unsur yang saling berkaitan dan bersifat
ketergantungan satu sama lain, serta berinteraksi antara unsur yang satu dengan
unsur lainnya yang berdasarkan pada suatu prosedur yang teratur untuk mencapai
suatu sasaran.
D. Konsep Dasar Informasi
Analisis atau pembahasan mengenai sistem-sistem informasi pada
umumnya di mulai dengan deskripsi mengenai definisi secara fungsional apa itu
“data” dan informasi”. Istilah data dan informasi sering kali digunakan secara
bergantian dan saling bertukar, meskipun istilah ini sebenarnya merujuk pada
masing-masing konsep yg berbeda. Data merupakan fakta mengenai suatu objek,
orang dan lain-lain yang dinyatakan oleh nilai (angka, karakter, atau simbol-
simbol lainnya. Sedangkan Informasi adalah analisis dan sintesis terhadap data
atau informasi adalah data yang telah di organisasikan kedalam bentuk yang
sesuai dengan kebutuhan seseorang, manajer, staf atau orang lain di dalam suatu
organisasi atau perusahaan. 10
Informasi adalah pokok dalam pemberitaan, informasi bukan hanya fakta/
kenyataan melainkan lebih luas lagi tentang proses dan penggunaan informasi itu
sendiri. Informasi ini harus bergerak, mudah dimengerti, utuh dan bulat. Timbul
suatu pertanyaan apakah sebenarnya informasi itu, sehingga sangat penting
10 John G dalam Eddy Prahasta, Sistem Informasi Geografis Konsep – konsep Dasar
(Perspektif Geodesi & Geomatika) (Bandung:Informatika, 2009),h.78.
artinya bagi suatu sistem. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang
lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.11
Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita
banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut supaya dapat menjadi informasi yang
lebih berarti dan berguna. Data yang diolah menjadi informasi, penerima
kemudian menerima informasi, membuat keputusan dan melakukan tindakan dan
seterusnya membentuk siklus yang disebut dengan siklus informasi. Bagian dari
siklus informasi dapat dilihat pada gambar berikut :
Gambar 2.1 Siklus Informasi
(Sumber : Jogiyanto,H.M. Akt, MA, Ph.D 2001,9)
Ada 3 (tiga) pilar utama yang menentukan kualitas informasi yaitu :
akurat, ketepatan waktu dan relevansi. Nilai dari informasi ditentukan dari 2 (dua)
11 Gordon B.Dourus dalam Jogiyanto,H.M. Akt, MA, Ph.D, Analisis dan Desain Sistem
Informasi (Yogyakarta: Penerbit Andi,2001) h. 8
hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya.12 Suatu informasi dikatakan bernilai
bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan
tetapi perlu juga diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu
sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan sehingga tidak
memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada
suatu masalah tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian besar
informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak dalam perusahan. Sebagian
informasi tidak persis ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai uang, tetapi
dapat ditaksir nilai efektifitasnya.
E. Konsep Dasar Sistem Informasi
Informasi sangat bermanfaat dalam penunjang dan pengambilan
keputusan, informasi didapat dari sistem informasi. Sistem informasi adalah suatu
sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat
manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat
menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang
diperlukan.13
12 John Burch dan Gary Grodnitski dalam Jogiyanto,H.M. Akt, MA, Ph.D, Analisis dan
Desain Sistem Informasi (Yogyakarta: Penerbit Andi,2001) h. 9.
13 Tata Sutabri, S.Kom., MM, Sistem Informasi Manajemen (Yogyakarta:Penerbit
ANDI,2005), hal. 42
F. Sistem Informasi Geografis
1. Konsep Sistem informasi Geografis
1.1. Definisi Sistem Informasi Geografis
Geografi dapat didefinisikan sebagai informasi mengenai permukaan bumi
dan semua objek yang berada di atasnya, yang menjadi kerangka bagi pengaturan
dan pengorganisasian bagi semua tindakan selanjutnya. Geografi tidak hanya
sebuah subjek bagi kalangan akademik saja, melainkan sebuah disiplin ilmu yang
mempunyai implikasi jutaan bahkan miliaran rupiah jika diterapkan pada sektor
bisnis dan pemerintahan. Beberapa permasalahan dapat dipecahkan melalui
geografi seperti pemilihan lokasi, target lapisan pemasaran, perencanaan
penyebaran jaringan, kalangan industri, potensi hasil alam sebuah daerah, atau
menuliskan kembali batas-batas wilayah suatu negara.
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan salah satu disiplin ilmu
berbasis teknologi informasi yang berkembang begitu cepat. Penggunaan Sistem
Informasi Geografis meningkat tajam sejak tahun 1980-an. Peningkatan
pemakaian sistem ini terjadi dikalangan pemerintah, militer, akademis, atau bisnis
terutama di negara-negara maju. Perkembangan teknologi digital sangat besar
peranannya dalam perkembangan penggunaan SIG dalam berbagai bidang. Hal ini
dikarenakan teknologi SIG banyak mendasarkan pada teknologi digital ini sebagai
alat analisis.14
GIS (Geographic Information System) adalah sistem yang berbasiskan
komputer (CBSI) yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-
14 Eko Budiyanto, Sistem Informasi Geografis Menggunakan ArcView GIS,
(Yogyakarta:Penerbit ANDI, 2005), hal. 2.
informasi geografis. SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan dan
menganalisis objek – objek dan fenomena dinama lokasi geografis merupakan
karakteristik yang penting atau krisisuntuk dianalisis. Dengan demikian, SIG
merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan berikut dalam
menangani data yang berefensi geografis : (a) masukan, (b) manajemen data
(penyimpanan dan pemanggilan data), (c) analisis dan manipulasi data, (d)
keluaran.15
Geographic Information System (GIS) adalah suatu sistem yang
mencapture, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, dan
menampilkan data yang secara spatial (keruangan) mereferensikan kepada kondisi
bumi. Teknologi GIS mengintegrasikan operasi-operasi umum database, seperti
query dan analisa statistik, dengan kemampuan visualisasi dan analisa yang unik
yang dimiliki oleh pemetaan.
Terdapat berbagai macam definisi sistem informasi geografis, tetapi pada
intinya sistem infomasi geografis sebuah sistem untuk pengelolaan, penyimpanan,
pemrosesan, analisis dan penayangan (display) data yang terkait dengan
permukaan bumi.
1.2. Subsistem SIG
Jika beberapa definisi yang disebutkan di atas diperhatikan dengan teliti
maka, SIG dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem16 sebagai berikut :
15 Aronoff Stanley dalam Eddy Prahasta, Sistem Informasi Geografis Konsep – konsep
Dasar (Perspektif Geodesi & Geomatika) (Bandung:Informatika, 2009),h.116.
16 Demers M.N dalam Eddy Prahasta, Sistem Informasi Geografis Konsep – konsep
Dasar (Perspektif Geodesi & Geomatika) (Bandung:Informatika, 2009),h.118.
a. Data Input17 : subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan, mempersiapkan,
dan menyimpan data spasial dan atributnya dari berbagai sumber. Subsistem
ini pula bertanggungjawab dalam mengonversikan atau mentranformasikan
format – format data aslinya kedalam format (native) yang dapat digunakan
oleh perangkat SIG.
b. Data Output18 : subsistem ini bertugas untuk menampilkan atau menghasilkan
keluaran (termasuk mengekspornya keformat yang dikehendaki) seluruh atau
sebagian basis data (spasial) baik dalam bentuk softcopy maupun hardcopy
seperti halnya tabel, grafik, repor, peta, dan hal sebagainya.
c. Data Management 19 : subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial
maupun tabel – tabel atribut terkait ke dalam sebua sistem basis data
sedemikian rupa hingga muda dipanggil kembali atau di-retrieve (di-load ke
memori), di-update, dan di-edit.
d. Data Manipulation dan Analiysis 20 : subsistem ini menetukan informasi –
informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. Selain itu, subsistem ini juga
melakukan manipulasi (evaluasi dan penggunaan fungsi – fungsi operator





20 Demers M.N dalam Eddy Prahasta, Sistem Informasi Geografis Konsep – konsep
Dasar (Perspektif Geodesi & Geomatika) (Bandung:Informatika, 2009),h.118.
Gambar 2.2 Ilustrasi Sub-Sistem SIG
(Sumber : Eddy Prahasta, 2009,118)
1.3. Komponen SIG
Sistem informasi geografis memiliki beberapa komponen, yaitu perangkat
keras (hardware), perangkat lunak (software) dan manusia yang
mengoperasikannya (brainware).21 Secara lebih rinci sistem informasi geografis
membutuhkan komponen-komponen sebagai berikut:
a. Manusia yang bertugas menjalankan sistem meliputi mengoperasikan,
mengembangkan bahkan memperoleh manfaat dari sistem. Kategori orang
yang menjadi bagian dari SIG ini ada beragam, misalnya operator, analis,
programmer, database administrator bahkan stakeholder.
b. Aplikasi yang didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang
digunakan untuk mengolah data menjadi informasi. Misalnya penjumlahan,
klasifikasi, rotasi, koreksi geometri, query, overlay, buffer, join table dan
sebagainya.
21 Arief Darmawan, Sekilas tentang Sistem Informasi Geografis (Geographic Information
System), IlmuKomputer.com, 2006, hal.1.
c. Data yang digunakan dalam sistem informasi geografis dapat berupa data
grafis dan data atribut. Data grafis/spasial ini merupakan data yang merupakan
representasi fenomena permukaan bumi yang memiliki referensi (koodinat)
lazim berupa peta, foto udara, citra satelit dan sebagainya atau hasil dari
interpretasi data-data tersebut. Sedangkan data atribut misalnya data sensus
penduduk, catatan survei, data statistik lainnya. Kumpulan data-data dalam
jumlah besar dapat disusun menjadi sebuah basisdata. Jadi dalam sistem
informasi geografis juga dikenal adanya basisdata yang lazim disebut sebagai
basisdata spasial (spatial database).
d. Perangkat lunak sistem informasi geografis yaitu program komputer yang
dibuat khusus dan memiliki kemampuan pengelolaan, penyimpanan,
pemrosesan, analisis dan penayangan data spasial. Ada pun merk perangkat
lunak ini cukup beragam, misalnya Arc/Info, ArcView, ArcGIS, Map Info,
TNT Mips (MacOS, Windows, Unix, Linux tersedia), GRASS, bahkan ada
Knoppix GIS dan masih banyak lagi.
e. Perangkat keras ini berupa seperangkat komputer yang dapat mendukung
pengoperasian perangkat lunak yang dipergunakan. Dalam perangkat keras ini
juga termasuk didalamnya scanner, digitizer, GPS, printer dan plotter.
Kelima komponen pembentuk sistem informasi diatas dapat digambarkan
sebagai berikut:
Gambar 3.3 Komponen-komponen Sistem Informasi Geografis
(Sumber :Arif Darmawan, 2006,1)
2. Aplikasi Sistem Informasi Geografis
Dalam sistem informasi geografis terdapat perangkat lunak sistem
informasi geografis yang membantu dalam pengolahan data-data geografis.
Perangkat lunak ini dikenal dengan aplikasi SIG. Aplikasi SIG antara lain
aplikasi SIG standalone dan aplikasi SIG webbased.
Aplikasi SIG standalone merupakan aplikasi SIG yang cara kerjanya
berjalan pada sistem komputer personal komputer desktop tunggal dan
standalone. Cara kerja aplikasi ini sangat sederhana, yaitu pertama system
dinyalakan, kemudian sistem operasi berjalan secara otomatis dan akhirnya
aplikasi SIG yang bersangkutan dieksekusi. Setelah sistem operasinya di-load ke
memori sistem komputer dan kemudian pengguna mengeksekusi program aplikasi
SIG-nya hingga user-interface terkait muncul. Setiap pengguna dapat berinteraksi
secara langsung dengan program aplikasi tersebut.
Aplikasi SIG webbased merupakan aplikasi yang berbasis jaringan internet
atau paling tidak intranet. Aplikasi berbasis web memiliki konfigurasi yang khas
yang juga dibangun atas dasar konsep arsitektur client-server.
Berikut beberapa perbedaan antara aplikasi SIG standalone dengan
aplikasi SIG webbased:
a. Tujuan atau target pengembangan aplikasi SIG berbasis desktop memang
berbeda dengan aplikasi SIG webbased.
b. Pengembangan aplikasi SIG webbased yang didasarkan pada konsep arsitektur
web client-server menjadikannya tidak mudah untuk dibandingkan dengan
secara sederhana dengan desktop based.
c. Kecepatan akses ke jaringan komputer, kondisi exiting volume lalu lintas
jaringan terkait, dan unjuk-kerja server yang bersangkutan selalu menjadi
faktor kendala bagi aplikasi SIG webbased. Sementara desktop based tidak
mengalaminya.
d. Pengguna bebas menjalankan query dan analisis spasialnya (geoprocessing) di
aplikasi SIG desktop-based. Pengguna bebas menjalankan fungsi-fungsi
terkait selama perangkat lunak yang bersangkutan menyediakannya. Tetapi
aplikasi SIG webbased, fungsionalitas yang sama akan sangat bergantung
pada komponen map server dan application server. Biasanya, ukuran
komponen map-server lebih kecil daripada SIG desktop-based. Selain itu,
tidak semua fungsionalitas yang terdapat di dalamnya selalu digunakan oleh
pengembang dalam mengimplementasikan application server-nya.
e. Pada SIG desktop, pengguna berinteraksi secara langsung dengan user-
interface dan engine-nya (tanpa sekat). Sementara pada SIG webbased,
pengguna (client) tidak dapat berhubungan langsung dengan GIS engine-nya.
Pengguna terlebih dahulu harus berhubungan dengan server web dan server
aplikasinya.
f. Aplikasi SIG yang berjalan pada jaringan cenderung hanya menampilkan peta-
peta digital dengan simbol-simbol dan legenda berwarna, dan table atribut.
Selain itu disediakan beberapa manipulasi tampilan seperti zoom-in, zoom-out
dan pan, menjalankan fungsi pencarian dan query interaktif sederhana, serta
menyediakan beberapa file untuk di download. Sementara SIG desktop
menyediakan semua fungsi-fungsi di atas secara penuh plus beberapa
tambahan lainnya minus fasilitas download22.
G. Hypertext Preprocessor (PHP)
PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor yang
digunakan sebagai bahasa script server-side dalam pengembangan web yang
disisipkan pada dokumen HTML (hypertext markup language).23
PHP adalah merupakan bahasa yang disertakan dalam dokumen HTML,
bekerja di sisi server (server-side HTML-embedded scripting). Artinya sintaks
dan perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi
disertakan pada halaman HTML biasa, sehingga script-nya tak tampak di sisi
client. PHP dirancang untuk dapat bekerja sama dengan database server dan
22 Eddy Prahasta, Membangun Aplikasi Web-Based dengan MapServer, (Bandung:
Informatika, 2007),hal.15
23 Sunartrihantono Bimo, PHP dan MySQL Untuk Web, (Yogyakarta : Penerbit Andi,
2002 ), h.23.
dibuat sedemikian rupa sehingga pembuatan dokument HTML yang dapat
mengakses database menjadi begitu mudah. Tujuan dari bahasa scipting ini adalah
untuk membuat aplikasi-aplikasi yang dijalankan diatas teknologi web browser,
tetapi prosesnya secara keseluruhan dijualankan diatas web server.
Sekarang ini sebuah web server tidak ahanya berisi gambar-gambar dan
susunan teks yang berisi informasi suatu organisasi tapi dituntut untuk bisa
berhubungan secara langsung dengan database, melayani permintaan dari client,
membuat dokumen yang berisi informasi penting dan sebagainya. Dengan
tuntunan semacam itu, dibutuhkan bahasa tambahan yang benar-benar bisa
berinteraksi secara luas dengan aplikasi-aplikasi pendukung untuk kebutuhan
dinamis dari web server.
PHP mirip dengan bahasa C dan Perl yang punya kesederhanaan dalam
pemprosesan perintah dan sangat kompatibel digunakan dengan aplikasi database
yang ada. PHP berasal dari PHP : Hypertext Preprocessor. Sebenarnya adalah
produk yang aslinya bernama “Personal Home Page Tools”. Beberapa ekstentions
yang direkomendasikan dapat digunakan untuk sebuah file PHP seperti .php dan
.phtml.
PHP adalah aplikasi di sisi server atau dengan kata lain beban kerja ada
diserver bukan di client. Cara kerja php yaitu pada saat browser meminta
dokumen PHP, web server langsung menggunakan modul PHP untuk mengelolah
dokumen tersebut. Jika pada dokumen terkandung fungsi yang mengakses
database maka modul PHP dikembalikan web server dalam format HTML,
sehingga source code PHP tidak tampak di sisi browser
PHP membuat proses pengembangan aplikasi menjadi mudah karena
kelebihan – kelebihannya, yaitu :
1. Script (kode program) terintegrasi dengan file HTML sehingga developer bisa
berkonsentrasi langsung pada penampilan dokumen webnya.
2. Tidak ada proses compiling dan linking.
3. Berorientasi objek (Object Oriented)
4. Sintaksnya mudah dipelajari.
5. Integrasi yang sangat luas ke berbagai server database. Menulis web yang
terhubung ke database menjadi sangat sederhana. Database yang didukung
oleh : Oracle, Sybase, SQL,MySQL,ODBC, PostgreSQL, dan lain-lain.
Semua script PHP dimulai dengan tag <? Dan diakhiri dengan tag ?>.
dalam penulisan perintah-perintah PHP harus diakhiri dengan tanda
semikolon/titik koma (;).
Untuk lebih jelasnya, berikut contoh script dibawah ini :
<html>
<head>








Pada Script di atas dapat dilihat bahwa kode PHP dapat disisipkan
langsung pada HTML. Untuk menulis script PHP, dapat menggunakan program
seperti Dreamweaver, Frotpage, ataupun Notepad.
H. Macromedia Dreamweaver
Macromedia Dreamweaver adalah sebuah HTML editor profesional untuk
mendesain secara visual dan mengelola situs atau halaman Web. Dreamweaver
merupakan software utama yang digunakan oleh Web desainer maupun Web
programmer dalam mengembangkan suatu situs Web.24 Hal ini disebabkan ruang
kerja, fasilitas, dan kemampuan Dreamweaver yang mampu meningkatkan
produktivitas dan efektivitas dalam desain manapun membangun suatu situs Web.
Dreamweaver juga dilengkapi dengan fasilitas untuk manajemen situs yang cukup
lengkap. Fasilitas penyuntingan secara visual dari Dreamweaver memungkinkan
untuk menambah desain dan fungsionalitas halaman-halaman Web. Dapat
membuat dan mengedit image dalam Macromedia Firework. Selain itu, dapat
menambahkan objek ke dalam Dreamweaver.
Dengan program ini seorang web programmer dapat dengan mudah
membuat dan mendesain webnya. Hal ini dikarenakan web programmer tidak
perlu mengetik script-script format HTML, PHP, ASP maupun bentuk program
yang lainnya. Sebagai editor, dreamweaver memiliki sifat WYSIWYG (What You
See is What You Get) yang artinya apa yang kamu lihat akan kamu peroleh
sehingga dapat melihat langsung hasilnya tanpa harus dibuka dibrowser.
24 Madcoms, Seri Panduan Lengkap Macromedia Dreamweaver 8, (Yogyakarta:
Penerbit ANDI, 2007),hal.1
Ruang kerja pada Dreamweaver 8 memiliki komponen-komponen yang
memberikan fasilitas dan ruang untuk menuangkan kreasi saat bekerja, seperti
yang terlihat pada gambar berikut :
Gambar 2.4 Tampilan Ruang Kerja tipe Coder
(Sumber : Madcoms, 2007, 5)
1. Document window, berfungsi untuk menampilkan dimana anda sekarang
bekerja.
2. Insert bar, berisi tombol-tombol untuk menyisipkan berbagai macam objek
seperti image, tabel dan layer ke dalam dokumen.
3. Document Toolbar, berisi tombol-tombol dan menu pop-up yang menyediakan
tampilan berbeda dari document window.
4. Panel groups, adalah kumpulan panel yang saling berkaitan satu sama lain
yang dikelompokkan di bawah satu judul.
5. Tag selector, berfungsi untuk menampilkan hierarki tag sekitar pilihan yang
aktif pada design view.
6. Property Inspector, digunakan untuk melihat dan mengubah berbagai properti
objek atau teks.
7. Site panel, digunakan untuk mengatur file-file dan folder-folder yang
membentuk situs Web Anda.
Document toolbar berisikan tombol-tombol dan menu pop-up
menyediakan tampilan berbeda dari document window. Anda dapat mengatur
tampilan document window dalam bentuk Design view atau kedua-duanya. Anda
juga dapat memberikan judul document window pada bagian title. Seperti pada
gambar berikut :
Gambar 2.5 Document toolbar
(Sumber : Madcoms, 2007, 10)
1. Icon Code untuk menampilkan mode pengetikan kode HTML dalam jendela
code view.
2. Icon Split untuk menampilkan jendela codeview dan jendela design view dan
jendela design view.
3. Icon Design untuk menampilkan jendela design View. Pada tampilan ini apa
yang Anda lihat akan sama seperti jendela browser.
4. No browser check erros untuk melakukan pengecekan kesalahan pada
dokumen web.
5. Document title untuk memberikan judul pada dokumen web.
6. File management untuk proses upload dan download file.
7. Preview/Debug in Browser untuk melihat hasil dalam browser, mencari
kesalahan script dalam document dan untuk memasukkan browser yang
dikenali oleh dreamweaver MX.
8. Refresh Design View untuk melakukan pembaharuan terhadap daftar isi situus
Anda.
9. View option untuk mengatur pilihan pada tampilan ruang kerja anda.
10. Visual Aids menampilkan visual aids.
I. Arc View
ArcView merupakan salah satu perangkat lunak desktop Sistem Informasi
Geografis dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh ESRI25. Dengan ArcView,
pengguna dapat memiliki kemampuan-kemampuan untuk melakukan visualisasi,
meng-explore, menjawab query26 (baik basis data spasial maupun non-spasial),
menganalisis data secara geografis. Lebih jelasnya sebagai berikut :
1. Pertukaran data: membaca dan menuliskan data dari dan ke dalam format
perangkat lunak SIG lainnya.
2. Melakukan analisis statistik dan operasi-operasi matematis.
3. Menampilkan informasi (basisdata) spasial maupun atribut.
4. Menjawab query spasial maupun atribut.
5. Melakukan fungsi-fungsi dasar SIG.
6. Membuat peta tematik
7. Meng-customize aplikasi dengan menggunakan bahasa skrip.
25 Environment System Research Institute, Inc. dalam Eddy Prahasta, Sistem Informasi
Geografis Tutorial ArcView (Bandung:Informatika, 2009),h.1.
26 Pernyataan-pernyataan yang diajukan terhadap basisdatanya dalam Eddy Prahasta,
Sistem Informasi Geografis Tutorial ArcView (Bandung:Informatika, 2009),h.1
8. Melakukan fungsi-fungsi SIG khusus lainnya (dengan menggunakan
extension27 yang ditujukan untuk mendukung penggunaan perangkat lunak
SIG ArcView).
J. Alov
ALOV Map merupakan aplikasi open source berbasis Java untuk
menampilkan peta vektor dan raster padainternet. Sistem terdiri atas ALOV
Map, Tomcat Java Server dan Ms Access sebagai DBMS. Proses transfer data
dikontrol oleh servlet dalam Tomcat Web Server dan sebuah map applet
pada sisi client. ketika user melakukan request melalui HTTP.
Pada sisi server juga terdapat konfigurasi dan dokumen HTML
untuk menampilkan hasil pada web browser. XML adalah bahasa
pemrograman untuk dokumen yang mempunyai informasi terstruktur. 28
Dokumen yang dimaksud adalah teks, gambar, vektor, objek meta data, dan
lain-lain.
Fungsi-fungsi pada sistem seperti window map, legenda, zoom out,
zoom in, pan , hyperlink, feature selection , domain, theme, dan search telah
tersedia pada applet. Fungsi tersebut memudahkan user berinteraksi dengan
sistem.
27 Modul-modul perangkat lunak SIG ArcView lainnya, yang pada umumnya dijual
secara terpisah, dan dikembangkan untuk tujuan-tujuan khusus (tertentu). dalam Eddy Prahasta,
Sistem Informasi Geografis Tutorial ArcView (Bandung:Informatika, 2009),h.2.
28 Sanjaya H, Membangun WebGis yang portebel dengan ALOV Map.
http://www.hartanto.wodpress.com (08 desember 2007).
1. Implementasi ALOV
SIG bekerja dengan data spasial yang tereferensi geografi dalam
jaringan internet sehingga terjadi komunikasi antara komponen client, web
browser internet), server, dan basisdata. Aplikasi (applet) berada di client, data
melalui web browser. Server bertanggung jawab terhadap proses permintaan
dari client dan mengirimkan terhadap koneksi pada basisdata spasial dan
membuat representasi yang diteruskan ke server.
Pemrosesan data dilakukan pada sisi client. Data dikirim dari
server ke client dalam bentuk data koordinat vektor yang sederhana.
Pemrosesan dan penggambaran kembali dilakukan oleh alov applet disisi
client. Cara ini dapat memperkecil waktu transfer data dari server ke client
sehingga server terhindar kepadatan ketika terjadi peningkatan akses oleh
user. Hal merupakan salah satu kelebihan yang dimiliki oleh ALOV Map
sebagai aplikasi WebGIS. Komunikasi yang terjadi dapat dilihat pada Gambar
berikut.
Gambar 2.6 Komunikasi Applet dan Servlet menggunakan ALOV Map
(Sumber : http://ilmutanahuns.files.wordpress.com)
Implementasi SIG diawali instalasi JAVA, Apache Tomcat dan
ekstraksi paket ALOV Map. Paket ALOV disimpan dalam folder webapps di
Tomcat. Dalam pengembangan SIG dilakukan penambahan folder symbol, file
XML, dan file HTML pada paket ALOV. Komponen ALOV Map terdiri atas :
1. Folder base berisifile database ,
2. Folder images berisi pada tampilan awal aplikasi ALOV,
3. Folder images_wms berisi untuk web map service pada
ALOV,
4. Folder img berisi icon dari fungsi-fungsi pada SIG
5. Folder layouts berisi file layout default dari ALOV dengan format XML,
6. Folder sample berisi file gambar, data shapefile, dan file konfigurasi
dari contoh aplikasi yang dikembangkan menggunakan ALOV,
7. Folder symbol berisi symbol fasilitas-fasilitas pada peta.
8. Folder WEB-INF terdiri atas folder lib yang berisi ALOV Servlet dan folder
mapserv-home yang berisi mapserv.xml yang mendeskripsikan koneksi ke
basisdata, dan parameter untuk login ke halaman administrator,
9. File html merupakan file index untuk tampilan pada browser,
10. File xml merupakan file konfigurasi untuk SIG
K. Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi
untuk menggambarkan arus dari sistem. DFD sering digunakan untuk
menggambarkan sustu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan
dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana
data tersebut mengalir (misalnya lewat telpon, surat, dan sebagainya) atau
lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu,
harddisk, tape, diskette, dan lain sebagianya). 29
Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat yang digunakan untuk
menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau system baru yang akan
dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana
data tersebut mengalir ataupun lingkungan fisik dimana data tersebut akan
disimpan. 30
Terdapat empat simbol yang digunakan dalam menggambarkan DFD,
yaitu:
1. Kesatuan Luar (External Entity)
Kesatuan luar (External Entity) merupakan lingkungan luar yang berupa:
orang atau organisasi lainnya yang berada di lingkungan yang akan
memberikan input atau menerima output dari system.
29 http://avfah.wordpress.com/2010/01/29/pengertian-erd-dan-dfd.
30 Jogiyanto, HM, 2005, h. 700.
2. Arus Data (Data Flow)
Arus Data (Data Flow) di DFD diberi symbol suatu panah. Arus data ini
mengalir diantara proses simpanan data (Data Storage) dan berupa masukan
untuk system atau hasil dari proses system.
3. Proses (Process)
Proses (Process) adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau
computer dari arus data yang masuk ke dalam proses dan untuk arus data yang
akan dikeluarkan dari proses.
4. Penyimpanan Data (Data Storage)
Penyimpanan Data (Data Storage) berupa suatu file database di system
computer, suatu arsip atau catatan manual, suatu kotak dan data di meja
seseorang, suatu table acuan manual atau suatu agenda atau buku.
Tabel 2.1 Simbol Data Flow Diagram (DFD)
L. Bagan Alir Program (Program Flowchart)
Flowchart adalah untaian simbol gambar (chart) yang menunjukkan aliran
(flow) dari proses terhadap data. Simbol- simbol flowchart dapat diklasifikasikan
menjadi simbol untuk program dan simbol untuk sistem (peralatan hardware). 31
Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang
menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir
program dibuat dari derivikasi bagan alir sistem. Bagan alir program dibuat
dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut:
Tabel 2.2 Simbol Program Flowchart
Simbol dan Nama Penjelasan
Simbol input/output digunakan untuk mewakili
data input/output
Simbol proses digunakan untuk mewakili suatu
proses
Simbol garis alir (flow lines symbol) digunakan
untuk menunjukkan arus dari proses
Simbol penghubung (connector symbol)
digunakan untuk menunjukkan sambungan dari
bagan alir yang terputus di halaman yang sama
atau halaman yang lain
Simbol keputusan (decision symbol) digunakan
untuk suatu penyeleksian kondisi di dalam
program
31 Drs. Suarga, M.Sc., M.Math., Ph.D., “Algoritma Pemrograman” (Yogyakarta : Andi,
2006), h.6
Simbol proses terdefinisi (predefined process
symbol) digunakan untuk menunjukkan suatu
operasi yang rinciannya ditunjukkan di tempat
lain.
Simbol persiapan (preparation symbol)
digunakan untuk memberi nilai awal suatu
besaran.
Simbol titik terminal (terminal point symbol)




A. Tempat dan Waktu Penelitian
Untuk mendapatkan data sebaran potensi wisata budaya dan sejarah di
Kota Makassar maka penulis melakukan penelitian pada Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Makassar yang berlokasi di Jl. Urip Sumoharjo, Makassar,
Sulawesi Selatan, selama satu bulan yakni pada bulan Oktober sampai dengan
bulan November 2010.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualiatatif.
Dimana hanya mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan data atau
kejadian dengan kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif. Jenis penelitian
kualitatif informasi yang dikumpulkan dan diolah harus tetap obyektif dan tidak
dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri 32.
C. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penyusunan penelitian
ini adalah:
1. Penelitian Kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang terdapat dalam buku-buku literatur, peraturan
perundang-undangan, majalah, surat kabar, hasil seminar dan sumber lain
yang terkait dengan masalah yang diambil.
32 Husein Umar, Dr, SE, MBA, MM, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,
(Jakarta : Rajawali Pers, 2008), h. 22.
2. Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu melakukan penelitian langsung
ke lokasi penelitian untuk memperoleh data yang valid mengenai objek yang
diteliti.:
a) Wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
b) Pengamatan (Observasi) yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke
objek penelitian.
D. Alat dan Bahan
Keberhasilan dalam melakukan penelitian, sangat tergantung dari alat dan
bahan penelitian yang digunakan. Alat dan bahan penelitian yang digunakan
untuk merancang aplikasi adalah sebagai berikut :
1. Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba
aplikasi sistem informasi geografis berbasis web ini yaitu : Laptop Intel Atom , 1
GB DDR3, Harddisk 160 GB, Monitor 11.1”, DVD-External
2. Perangkat Lunak
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai
berikut :
a. Sistem Operasi : Windows XP
b. Java™ SE Development Kit 6 Update 17
c. ALOV Map v.096, sebagai aplikasi open source untuk implementasi webGIS.
d. Apace sebagai MS4W (MapServer for Windows)
e. ArcView 3.3
f. Adobe Photoshop CS3
g. Browser (Mozilla FireFox)
h. Macromedia Dreamweaver 8
3. Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang diperoleh dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Makassar adalah data sebaran potensi wisata budaya dan sejarah kota
makassar.
E. Metode Pengujian Program
Dalam penelitian ini, pengujian program dilakukan dengan menggunakan
metode blackbox yaitu pengujian interface untuk mengetahui fungsi-fungsi yang
diharapkan seperti output dihasilkan secara benar dari input, serta mencari
kelemahan dan kekurangan sistem, database diakses serta di-update secara benar
dan mengujinya apakah akan menjalankan fungsi-fungsi tersebut secara tepat.
BAB IV
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM
A. Analisis Sistem
Sebelum dilakukan perancangan sistem, maka terlebih dahulu dilakukan
analisis bagaimana sistem yang digunakan selama ini yang bertujuan untuk
membandingkan antara sistem yang lama dengan sistem yang baru. Untuk
menggambarkan rancangan sistem, baik sistem yang sedang berjalan maupun
sistem yang diusulkan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Makassar
digunakan bagan alir sistem. Bagan alir sistem ini akan menggambarkan kegiatan-
kegiatan yang terjadi atau yang akan terjadi pada sistem.
1. Sistem yang sedang Berjalan
Sistem yang sedang berjalan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Makassar yaitu jika user ingin mendapatkan informasi tentang lokasi atau letak
wisata budaya dan sejarah di kota Makassar maka user terlebih dahulu harus
meminta izin kepada orang yang mengelola data tersebut. Walaupun sistem
informasi yang ada sudah terkomputerisasi, tetapi interface yang ada tidak bersifat
user friendly sehingga mengakibatkan terbatasnya user dalam menggunakannya
karena pengelola harus menjelaskan aplikasi yang ada pada saat penggunaannya.
Selain itu adanya pembatasan hak akses user sebagai langkah preventif untuk
menjamin keamanan data yang ada, sehingga informasi mengenai letak atau lokasi
wisata budaya dan sejarah di kota Makassar hanya dapat diperoleh oleh orang-














Peta digital letak atau
lokasi wisata budaya
dan sejarah.
Gambar 4.1 Bagan Alir Sistem yang Sedang Berjalan
User Administrator
2. Sistem yang Diusulkan
Sistem yang diusulkan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yaitu jika
user ingin mendapatkan informasi tentang letak atau lokasi wisata budaya dan
sejarah di Makassar, maka user langsung dapat mengetahuinya, karena informasi
sebaran potensi wisata budaya dan sejarah akan ditampilkan dalam bentuk web
dan dibuat se-interaktif mungkin sehingga penguna nyaman dalam
menggunakannya. Selain itu, karena tampilan sudah berupa web, maka informasi
letak atau lokasi wisata budaya dan sejarah sudah dapat diakses pihak lain melalui


























































































Gambar 4.3 Diagram Berjenjang
b. Diagram Konteks
Gambar 4.4 Diagram Konteks
c. DFD level 0
Gambar 4.5 DFD level 0
d. DFD Level 1 Proses Berita
Gambar 4.6 DFD level 1 Proses Berita
e. DFD Level 1 Proses Event
Gambar 4.7 DFD level 1 Proses Event
f. DFD Level 1 Proses Objek Wisata
Gambar 4.8 DFD level 1 Proses Objek Wisata
g. DFD Level 1 Proses Peta
Gambar 4.9 DFD level 1 Proses Peta
h. DFD Level 1 Proses Buku Tamu
Gambar 4.10 DFD level 1 Proses Buku Tamu
2. Kamus Data
a. Kamus Data Proses Login
1. Nama Arus Data : Username & Password
Bentuk Data : Id user dan password, field (item data)
Arus Data : a proses 1, proses 1 data store d1
Penjelasan : Pengisian username dan password oleh admin
Periode : Setiap admin ingin masuk ke halaman admin
Struktur Data :
Tabel 4.1 : Struktur Data Username dan
Password
No. Nama Item Data
1. Id_user
2. Password
2. Nama Arus Data : Validasi
Bentuk Data : Tampilan di layar monitor
Arus Data : Data strore d1 proses 1 , proses 1 a
Penjelasan : Validasi dilakukan untuk mengetahui benar atau
tidaknya username dan password yang
dimasukkan, jika benar maka akan masuk ke
halaman admin
Periode : Setiap admin memasukkan username dan
password
Stuktur Data :
Tabel 4.2 : Struktur Data Validasi
No. Nama Item Data
1. Id_user
2. Password
b. Kamus Data Proses Berita
1. Nama Arus Data : Berita yang diinput
Alias : Data berita
Bentuk data : Field (item data), tampilan di layar monitor
Arus Data : a proses 2.1 , proses 2.1 data store d2 , data
store d2 proses 2.1 , proses 2.1 a , data store
d22.4b
Penjelasan : Penginputan/penambahan berita oleh admin
Periode : Setiap admin menambahkan berita
Struktur Data :
Tabel 4.3 : Struktur Data Berita yang diinput







2. Nama Arus Data : Berita yang dihapus
Alias : Data berita
Bentuk data : Field (item data), tampilan di layar monitor
Arus Data : a proses 2.12 , proses 2.2 data store d2 , data
store d2 proses 2.2 , proses 2.2 a , data store
d22.4b
Penjelasan : Penghapusan berita oleh admin
Periode : Setiap admin menghapus berita yang ada di sistem
Struktur Data :
Tabel 4.4 : Struktur data berita yang dihapus
3. Nama Arus Data : Berita yang diubah
Alias : Data berita
Bentuk data : Field (item data), tampilan di layar monitor
Arus Data : a proses 2.3 , proses 2.3 data store d2 , data
store d2 proses 2.3 , proses 2.3 a , data store
d22.4b
Penjelasan : Perubahan data berita oleh admin
Periode : Setiap admin mengubah berita yang ada di sistem
Struktur Data :
Tabel 4.5 : Struktur Data Berita yang diubah
c. Kamus Data Proses Event
1. Nama Arus Data : Event yang diinput














Alias : Data Event
Bentuk data : Field (item data), tampilan di layar monitor
Arus Data : a proses 3.1 , proses 3.1 data store d3 , data
store d3 proses 3.1 , proses 3.1 a , data store
d23.4b
Penjelasan : Penginputan/penambahan event oleh admin
Periode : Setiap admin menambahkan Event
Struktur Data :
Tabel 4.6 : Struktur Data Event yang diinput
2. Nama Arus Data : Event yang dihapus
Alias : Data Event
Bentuk data : Field (item data), tampilan di layar monitor
Arus Data : a proses 3.2 , proses 3.2 data store d3 , data
store d3 proses 3.2 , proses 3.2 a , data store
d23.4b
Penjelasan : Penghapusan Event oleh admin
Periode : Setiap admin menghapus event yang ada di sistem
Struktur Data :







Tabel 4.7 : Struktur data Event yang di hapus
3. Nama Arus Data : Event yang diubah
Alias : Data Event
Bentuk data : Field (item data), tampilan di layar monitor
Arus Data : a proses 3.4 , proses 3.4 data store d3 , data
store d3 proses 3.4 , proses 3.4 a , data store
d23.4b
Penjelasan : Perubahan data Event oleh admin
Periode : Setiap admin mengubah berita yang ada di sistem
Struktur Data :
Tabel 4.8 : Struktur Data Event yang diubah







d. Kamus Data Proses Objek Wisata
1. Nama Arus Data : Objek Wisata yang diinput







Alias : Data Objek Wisata
Bentuk data : Field (item data), tampilan di layar monitor
Arus Data : a proses 4.1 , proses 4.1 data store d4 , data
store d4 proses 4.1 , proses 4.1 a , data store
d24.4b
Penjelasan : Penginputan/penambahan objek wisata oleh admin
Periode : Setiap admin menambahkan Objek Wisata
Struktur Data :
Tabel 4.9 : Struktur Data Objek wisata yang
diinput
2. Nama Arus Data
Alias : Data Objek Wisata
Bentuk data : Field (item data), tampilan di layar monitor
Arus Data : a proses 4.2 , proses 4.2 data store d4 , data
store d4 proses 4.2 , proses 4.2 a , data store
d24.4b
Penjelasan : Penghapusan Objek Wisata oleh admin
Periode : Setiap admin menghapus Objek Wisata yang ada
di sistem








Tabel 4.10 : Struktur Data Objek yang dihapus
3. Nama Arus Data : Objek Wisata yang diubah
Alias : Data Objek wisata
Bentuk data : Field (item data), tampilan di layar monitor
Arus Data : a proses 4.3 , proses 4.3 data store d4 , data
store d4 proses 4.3 , proses 4.3 a , data store
d24.4b
Penjelasan : Perubahan data Objek wisata oleh admin
Periode : Setiap admin mengubah objek wisata yang ada di
sistem








Tabel 4.11 : Struktur Data Objek wisata yang
diubah
e. Kamus Data Proses Peta
1. Nama Arus Data : Legenda
Alias : Layer peta
Bentuk data : Tampilan di layar monitor
Arus Data : b proses 4.1 , proses 4.1 data store d4 , data
store d4 proses 4.1
Penjelasan : Pemilihan legenda yang akan ditampilkan pada
peta
Periode : Setiap user/pengunjung memilih legenda/layer
yang akan ditampilkan di peta








Tabel 4.12 : Struktur Data Legenda
2. Nama Arus Data : Navigasi
Bentuk data : Tampilan di layar monitor
Arus Data : b proses 4.2
Penjelasan : Pemilihan jenis navigasi yang akan dilakukan pada
peta
Periode : Setiap user/pengunjung ingin melakukan proses
navigasi pada peta yang ditampilkan
Struktur Data :
Table 4.13 : Struktur Data Navigasi




3. Nama Arus Data : Layer hasil navigasi
Bentuk data : Tampilan di layar monitor
Arus Data : Proses 4.2 b
Penjelasan : Legenda/layer peta yang akan ditampilkan setelah
dilakukan proses navigasi
Periode : Setiap user/pengunjung telah melakukan proses






Tabel 4.14 : Struktur Data Layer hasil navigasi




4. Nama Arus Data : Query info
Alias : Info layer
Bentuk data : Tampilan di layar monitor
Arus Data : b proses 4.2 , proses 4.2 data store d4 ,
data store d4 proses 4.2 , proses 4.2 b
Penjelasan : Informasi mengenai legenda/layer
Periode : Setiap user/pengunjung melakukan query info
pada legenda/layer peta
Struktur Data :
Tabel 4.15 : Struktur Data Query Info





f. Kamus Data Proses Buku Tamu
1. Nama Arus Data : Buku tamu yang diinput
Alias : Buku tamu
Bentuk data : Field (item data), tampilan di layar monitor
Arus Data : b proses 6.1 , proses 6.1 data store d6 , data
store d6 proses 6.1 , proses 6.1 b , proses
6.1 a
Penjelasan : Penginputan buku tamu oleh user/pengunjung
Periode : Setiap user/pengunjung menginput buku tamu
Struktur Data :
Tabel 4.16 : Struktur Data Buku Tamu yang diinput.






2. Nama Arus Data : Buku tamu yang dihapus
Alias : Buku tamu
Bentuk data : Field (item data), tampilan di layar monitor
Arus Data : a proses 6.2 , proses 6.2 data store d6 , data
store d6 proses 6.2 , proses 6.2 a
Penjelasan : Penghapusan data buku tamu oleh admin
Periode : Setiap admin menghapus data buku tamu
Struktur Data :
Tabel 4.17 : Struktur Data Buku tamu yang dihapus






3. Nama Arus Data : Pesan balasan
Bentuk data : Field (item data), tampilan di layar monitor
Arus Data : a proses 6.3 , proses 6.3 b
Penjelasan : Admin membalas pesan buku tamu dari
user/pengunjung
Periode : Setiap admin membalas pesan buku tamu dari
user/pengunjung
Struktur Data :
Tabel 4.18 : Struktur data Pesan balasan






1. Rancangan Database Web
Dalam perancangan database ini dilakukan seiring dengan proses
perancangan web melalui MySQL. Berikut ini merupakan data-data dari tiap tabel
:
a. Tabel User
Tabel 4.19 : Struktur Field Pada user
Field Type Length Extra PIU






Tabel 4.20 : Struktur Field Pada berita
Field Type Length Extra PIU











Tabel 4.21 : Struktur Field Pada event
Field Type Length Extra PIU










Tabel 4.22 : Struktur Field Pada objek
Field Type Length Extra PIU




e. Tabel Hubungi/Buku Tamu
Tabel 4.23 : Struktur Field Pada hubungi
Field Type Length Extra PIU







Tabel 4.24 : Struktur Field Pada a_user
Field Type Length Extra PIU
Id_user INT 11 Auto-increment Primary
delete tinyint 1
g. Tabel Kategori
Tabel 4.25 : Struktur Field Pada kategori
Field Type Length Extra PIU




Tabel 4.26 : Struktur Field Pada modul
Field Type Length Extra PIU











Tabel 4.27 : Struktur Field Pada profil
Field Type Length Extra PIU




Tabel 4.28 : Struktur Field Pada profilmks
Field Type Length Extra PIU
Id_profilmks INT 4 Auto-increment Primary
Isi_profilmks Text
gambar VARCHAR 100
k. Tabel Visi dan misi
Tabel 4.29 : Struktur Field Pada visimisi
Field Type Length Extra PIU
Id_visimisi INT 4 Auto-increment Primary
Isi_visimisi Text
2. Rancangan Database Peta
Dalam perancangan database ini dilakukan seiring dengan proses
perancangan dan digitasi peta melalui software ArcView. Berikut ini merupakan
data-data dari tiap layer peta :
a. Tabel Wisata Makassar
Tabel 4.30 Field Wisata Makassar
Shape Name Nama X Y Letak Jenis Wisata
Point 1 GEDUNG MULO 119° 24' 57.64" E 5° 8' 43.98" S Jl. Jend. sudirman Sejarah
Point 2 MONUMEN MANDALA 119° 24' 50.72" E 5° 8' 15.34"S Jl. Jend. sudirman Sejarah
Point 3 FORT ROTTERDAM 119° 24' 18.09" E 5° 8' 2.91" S Jl. Pasar Ikan Sejarah dan Budaya
Point 4 GEDUNG KESENIAN 119° 24' 23.42" E 5° 7' 56.08" S Jl. Riburane Makassar Budaya
Point 5 GEREJA IMANUEL 119° 24' 30.44" E 5° 8' 0.06" S Jl. balaikota Sejarah
Point 6 MUSEUM KOTA 119° 24' 30.39" E 5° 8' 4.52" S Jl. Balaikota Sejarah
Point 7 TUGU HARIMAU 119° 24' 29.31" E 5° 8' 10.90" S Jl. Slamet Riadi Sejarah
Point 8 TUGU TENTARA PELAJAR 119° 24' 24.73" E 5° 7' 59.33" S Jl. Riburane Sejarah
Point 9 MAKAM PANGERAN DIPONEGORO 119° 24' 53.82" E 5° 7' 37.03" S Jl. Diponegoro Sejarah
Point 10 MASJID ARAK 119° 24' 37.35" E 5° 7' 41.29" S Jl. Sangir Sejarah
Point 11 KLENTENG AGUNG BAHARI 119° 24' 24.24" E 5° 7' 50.91" S Jl. Irian Sejarah dan Budaya
Point 12 MESJID AL-MARKAS AL- ISLAMI 119° 25' 37.17" E 5° 7' 52.39" S Jl. Mesjid raya Sejarah
Point 13 MONUMENT MONGINSIDI 119° 25' 40.33" E 5° 8' 5.16" S Jl. Bawakaraeng Sejarah
Point 14 MONUMEN KORBAN 40.000 JIWA 119° 25' 55.72" E 5° 7' 48.58" S Jl. Petta Ponggawa No. 79 Sejarah
Point 15 PURA BALI 119° 30' 9.93" E 5° 7' 36.66" S Jl. Perintis Kemerdekaan Sejarah dan Budaya
Point 16 MAKAM RAJA - RAJA TALLO 119° 26' 42.14" E 5° 6' 10.43" S Jl. Sultan Abdullah Sejarah
Point 17 TUGU PADJONGA DG. NGALLE 119° 25' 1.49" E 5° 9' 41.60" S Jl. Ratulangi Sejarah
Point 18 GEREJA CATEDRAL 119° 24' 37.46" E 5° 8' 10.09" S Jl. Kajolalido Sejarah
Point 19 MUSEUM LAGALIGO 119° 24' 19.22" E 5° 8' 1.53" S Jl. Pasar Ikan Sejarah dan Budaya
Point 20 BENTENG SOMBA OPU 119° 24' 22.61" E 5° 11' 28.09" S Jl. Abd. Kadir Budaya
b. Tabel Kelurahan
Tabel 4.31 Field Kelurahan
Shape Id Kelurahan Luas Km2
Polygon 0 Kel. Pattingalloang 0.09
Polygon 0 Kel. Totaka 0.25
Polygon 0 Kel. Ujung Tanah 0.26
Polygon 0 Kel. Tamalabba 0.2
Polygon 0 Kel. Gusung 0.15
Polygon 0 Kel. Pattingalloang Baru 0.06
Polygon 0 Kel. Cambaya 0.1
Polygon 0 Kel. Mampu 0.22
Polygon 0 Kel. Malimongan 0.15
Polygon 0 Kel. Malimongan Tua 0.2
Polygon 0 Kel. Melayu 0.25
Polygon 0 Kel. Melayu Baru 0.22
Polygon 0 Kel. Butung 0.19
Polygon 0 Kel. Pattunuang 0.56
Polygon 0 Kel. Ende 0.24
Polygon 0 Kel. Tabaringan 0.12
Polygon 0 Kel. Sinri Jala 0.45
Polygon 0 Kel. Karuwisi 0.25
Polygon 0 Kel. Tamamaung 1.21
Polygon 0 Kel. Karampuang 1.27
Polygon 0 Kel. Borong 1.33
Polygon 0 Kel. Batua 1.89
Polygon 0 Kel. Bangkala 3.67
Polygon 0 Kel. Tamangapa 7.4
Polygon 0 Kel. Antang 5.27
Polygon 0 Kel. Tello Baru 2.82
Polygon 0 Kel. Pampang 3.33
Polygon 0 Kel. Ujung Pandang Baru 0.29
Polygon 0 Kel. Tammua 0.32
Polygon 0 Kel. Rappokalling 0.41
Polygon 0 Kel. Walawalaya 0.21
Polygon 0 Kel. La'tang 0.17
Polygon 0 Kel. Kalukuang 0.24
Polygon 0 Kel. Suangga 0.37
Polygon 0 Kel. Bunga Eja Baru 0.14
Polygon 0 Kel. Pannampu 0.34
Polygon 0 Kel. Tallo 0.55
Polygon 0 Kel. Buloa 0.92
Polygon 0 Kel. Lembo 0.55
Polygon 0 Kel. Lakkang 3.42
Polygon 0 Kel. Rappojawa 0.19
Polygon 0 Kel. Kaluku Bodoa 1.5
Polygon 0 Kel. Manggala 3.35
Polygon 0 ,Kel. Bulogading 0.38
Polygon 8 Kel. Baru 0.44
Polygon 7 Kel. Maloku 0.2
Polygon 5 Kel. Lajangiru 0.17
Polygon 10 Kel. Pisang Utara 0.29
Polygon 3 Kel. Mangkura 0.31
Polygon 4 Kel. Pisang Selatan 0.21
Polygon 6 Kel. Sawerigading 0.44
Polygon 2 Kel. Losari 0.25
Polygon 1 Kel. Lae Lae 0.13
Polygon 0 Kel. Wajo Baru 0.15
Polygon 0 Kel. Malimongan Baru 0.13
Polygon 0 Kel. Gaddong 0.25
Polygon 0 Kel. Bontoala 0.13
Polygon 0 Kel. Timongan Lompoa 0.22
Polygon 0 Kel. Baraya 0.16
Polygon 0 Kel. Bunga Ejaya 0.08
Polygon 0 Kel. Layang 0.15
Polygon 0 Kel. Bontoala Parang 0.11
Polygon 0 Kel. Bontoala Tua 0.1
Polygon 0 Kel. Bontorannu 0.31
Polygon 0 Kel. Kampung Buyang 0.2
Polygon 0 Kel. Matoanging 0.46
Polygon 0 Kel. Lette 0.2
Polygon 0 Kel. Kunjungmae 0.32
Polygon 0 Kel. Panambungan 0.71
Polygon 0 Kel. Tompo Balang 0.12
Polygon 0 Kel. Mariso 0.2
Polygon 0 Kel. Barombong 8.31
Polygon 0 Kel. Bungaya 0.41
Polygon 0 Kel. Mangasa 1.65
Polygon 0 Kel. Manuruki 0.85
Polygon 0 Kel. Maccini Sombala 3.44
Polygon 0 Kel. Parangtambung 2.53
Polygon 0 Kel. Balangbaru 0.99
Polygon 7371031 Kel. Maradekaya Selatan 0.13
Polygon 0 Kel. Maricaya Baru 0.3
Polygon 7371031 Kel. Maricaya 0.28
Polygon 7371031 Kel. Bara Baraya Selatan 0.17
Polygon 7371031 Kel. Maradekaya 0.14
Polygon 7371031 Kel. Bara Baraya 0.17
Polygon 0 Kel. Bara Baraya Timur 0.16
Polygon 0 ,Kel. Karuwisi Utara 0.66
Polygon 7371031 ,Kel. Bara Baraya Utara 0.12
Polygon 7371031 Kel. Maccini Parang 0.17
Polygon 7371031 Kel. Maccini Gusung 0.16
Polygon 7371031 Kel. Maccini 0.22
Polygon 0 Kel. Parang Layang 0.15
Polygon 7371031 Kel. Maradekaya Utara 0.16
Polygon 7371031 Kel. Barana 0.2
Polygon 7371031 Kel. Lariangbangi 0.27
Polygon 0 Kel. Karunrung 1.3
Polygon 0 Kel. Bontomakio 0.28
Polygon 0 Kel. Kassi-kassi 1.06
Polygon 0 Kel. Gunung Sari 3.64
Polygon 0 Kel. Banta-bantaeng 1.46
Polygon 0 Kel. Tidung 1.26
Polygon 0 Kel. Buakana 0.71
Polygon 0 Kel. Rappocini 0.36
Polygon 0 Kel. Bontobiraeng 0.17
Polygon 0 Kel. Maricaya Selatan 0.34
Polygon 0 Kel. Mamajang Luar 0.19
Polygon 0 Kel. Labuang Baji 0.1
Polygon 0 Kel. Parang 0.16
Polygon 0 Kel. Karang Anyar 0.16
Polygon 0 Kel. Tamparangkeke 0.19
Polygon 0 Kel. Pa'batang 0.14
Polygon 0 Kel. Bajimapakasunggu 0.2
Polygon 0 Kel. Sambungjawa 0.4
Polygon 0 Kel. Mandala 0.14
Polygon 0 Kel. Bontolebang 0.14
Polygon 0 Kel. Mamajang Dalam 0.18
Polygon 0 Kel. Bira 8.67
Polygon 0 Kel. Kapasa 6.7
Polygon 0 Kel. Tamalanrea Indah 5.02
Polygon 0 Kel. Tamalanrea Jaya 3.67
Polygon 0 Kel. Tamalanrea 3.88
Polygon 0 Kel. Parangloe 10.63
Polygon 0 Kel. Mappala 0.37
Polygon 0 Kel. Tamarunang 0.22
Polygon 0 Kel. Paropo 1.28
Polygon 0 Kel. Pandang 1.04
Polygon 0 Kel. Masale 1.51
Polygon 0 Kel. Bala Parang 0.51
Polygon 0 Kel. Panaikang 1.87
Polygon 0 Kel. Pai 5.77
Polygon 0 Kel. Sudiang 6
Polygon 0 Kel. Daya 3.68
Polygon 0 Kel. Sudiang Raya 6.75
Polygon 0 Kel. Paccerakkang 7.32
Polygon 0 Kel. Untia 2.93
Polygon 0 Kel. Bulurokeng 4.32
Polygon 0 Kel. Camba Berua 0.13
Polygon 0 Kel. Mario 0.32
Polygon 0 Kel. Tanjung Merdeka 4.39
Polygon 0 Kel. Pa'baeng baeng 0.86
Polygon 0 Kel. Jongaya 0.7
c. Tabel Kecamatan
Tabel 4.32 Field Kecamatan
Shape Kecamatan Luas
Polygon Kec. Biringkanaya 3678.172
Polygon Kec. Bontoala 173.797
Polygon Kec. Makassar 265.358
Polygon Kec. Mamajang 250.874
Polygon Kec. Manggala 2291.464
Polygon Kec. Mariso 293.898
Polygon Kec. Panakkukang 1567.647
Polygon Kec. Rappocini 1096.284
Polygon Kec. Tallo 974.362
Polygon Kec. Tamalanrea 3857.079
Polygon Kec. Tamalate 2413.591
Polygon Kec. Ujung Pandang 281.62
Polygon Kec. Ujung Tanah 123.473
Polygon Kec. Wajo 204.716
d. Tabel Kecamatan
Tabel 4.33 Field Jalan
Shape Kondisi Arah Kecamatan Kelurahan Nama
Polyline Baik Dua Arah Kec. Ujung Pandang Kel. Pisang Utara Jl. Jend. sudirman
Polyline Baik Dua Arah Kec. Ujung Pandang Kel. Pisang Utara Jl. Jend. sudirman
Polyline Baik Dua Arah Kec. Ujung Pandang Kel. Bulo Gading Jl. Pasar Ikan
Polyline Baik Dua Arah Kec. Wajo Kel. Pattunuang Jl. Riburane Makassar
Polyline Baik Selatan Kec. Ujung Pandang Kel. Bulo Gading Jl. balaikota
Polyline Baik Selatan Kec. Ujung Pandang Kel. Bulo Gading Jl. Balaikota
Polyline Baik Selatan Kec. Ujung Pandang Kel. Bulo Gading Jl. Slamet Riadi
Polyline Baik Dua Arah Kec. Wajo Kel. Pattunuang Jl. Riburane
Polyline Baik Timur Kec. Wajo Kel. Melayu Baru Jl. Diponegoro
Polyline Baik Timur Kec. Wajo Kel. Melayu Baru Jl. Sangir
Polyline Baik Dua Arah Kec. Wajo Kel . Butung Jl. Irian
Polyline Baik Dua Arah Kec. Bontoala Kel. Baraya Jl. Mesjid raya
Polyline Baik Dua Arah Kec. Makassar Kel. Maccini Gusung Jl. Bawakaraeng
Polyline Baik Dua Arah Kec. Tallo Kel. Kalukuang Jl. Petta Ponggawa No. 79
Polyline Baik Dua Arah Kec. Tamalanrea Kel. Tamalanrea Jaya Jl. Perintis Kemerdekaan
Polyline Baik Dua Arah Kec. Tallo Kel. Buloloa Jl. Sultan Abdullah
Polyline Baik Dua Arah Kec. Mamajang Kel. Mamajang Luar Jl. Ratulangi
Polyline Baik Selatan Kec. Ujung Pandang Kel. Baru Jl. Kajolalido
Polyline Baik Dua Arah Kec. Ujung Pandang Kel. Bulo Gading Jl. Pasar Ikan
Polyline Rusak Dua Arah Kec. Tamalate Kel. Balang Baru Jl. Abd. Kadir
D. Perancangan Antarmuka
1. Rancangan Output
a. Rancangan Output Halaman Utama
Gambar 4.11 Rancangan Output Halaman Utama
b. Rancangan Output Halaman Event
Gambar 4.12 Rancangan Output Halaman Event
c. Rancangan Output Halaman Map
Gambar 4.13 Rancangan Output Map
d. Rancangan Output Halaman Profil
Gambar 4.14 Rancangan Output Halaman Profil
e. Rancangan Output Halaman Visi dan Misi
Gambar 4.15 Rancangan Output Halaman Visi dan Misi
f. Rancangan Output Halaman Objek Wisata
Gambar 4.16 Rancangan Output Halaman Objek Wisata
2. Rancangan Input
a. Rancangan Input Halaman Buku Tamu
Gambar 4.17 Rancangan Input Halaman Buku Tamu
b. Rancangan Input Halaman Peta
Gambar 4.18 Rancangan Input Halaman Peta
E. Implementasi Sistem
1. Tampilan Output
a. Tampilan Halaman Utama
Gambar 4.19 Tampilan Halaman Utama
b. Tampilan Halaman Event
Gambar 4.20 Tampilan Halaman Event
c. Tampilan Halaman Profil
1) Profil Makassar
Gambar 4.21 Tampilan Halaman Profil (Profil Makassar)
2) Profil Dinas
Gambar 4.22 Tampilan Halaman Profil (Profil Dinas)
d. Tampilan Halaman Visi Misi
Gambar 4.23 Tampilan Halaman Visi dan Misi
e. Tampilan Halaman Objek Wisata
Gambar 4.24 Tampilan Halaman Objek Wisata
f. Tampilan Halaman Peta
Gambar 4.25 Tampilan Halaman Peta
Gambar 4.26 Tampilan peta dengan kecamatan
Gambar 4.27 Tampilan peta dengan kelurahan
Gambar 4.28 Tampilan peta dengan Jalan
Gambar 4.29 Tampilan peta dengan Sungai
Gambar 4.30 Tampilan peta dengan wisata
g. Tampilan Halaman Buku Tamu
Gambar 4.31 Tampilan Halaman Buku Tamu
h. Tampilan Halaman Admin
Gambar 4.32 Tampilan Awal Halaman Admin
2. Tampilan Input
Tampilan Input dalam sistem ini terdapat pada halaman peta yang terdiri
dari control checkbox legenda dan navigasi peta. pada masing-masing legenda
yang dapat dipilih sesuai dengan legenda yang ingin ditampilkan. Control
checkbox berfungsi sebagai pilihan pada legenda yang ingin ditampilkan. Pada
bagian navigasi peta terdiri dari fungsi zoom-in untuk memperbesar tampilan peta,
recenter untuk memposisikan hasil kilk pointer pada peta ke tengah, drag untuk
menggeser tampilan peta, zoom-out untuk memperkecil tampilan peta, query
untuk menampilkan informasi legenda yang dipilih, dan full extent untuk
menampilkan peta secara keseluruhan.
Selain itu, proses penginputan juga terdapat pada halaman buku tamu
dimana pengunjung dapat berkomunikasi dan bertukar informasi dengan admin
dengan cara memasukkan data diri dan pesan pada form buku tamu yang telah
disediakan. Berikut ini merupakan tampilan input pada sistem :
a. Tampilan Input Halaman Peta
Gambar 4.33 Tampilan Input Halaman Peta
b. Tampilan Input Halaman Buku Tamu
Gambar 4.34 Tampilan Input Halaman Buku Tamu
c. Tampilan Halaman Login Admin
Gambar 4.35 Tampilan Halaman Login Admin
BAB V
PENGUJIAN SISTEM
A. Pengujian Black Box (Black Box Testing)
Dalam pengujian black box pada sistem ini dapat dilihat fungsi-fungsi interface
apakah akan menjalankan fungsi-fungsinya secara tepat. Begitu pula dengan tampilan
output yang dihasilkan apakah sesuai dengan data yang diinput baik oleh user maupun
admin.
1. Halaman Utama
Gambar 5.1 Tampilan Halaman Utama
Pada tampilan halaman utama di atas atau bisa juga dikatakan sebagai menu
home, terdapat berita-berita atau pengumuman yang dikeluarkan admin atau pihak dari
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Makassar. Berita dan pengumuman tersebut
terkait seputar Kota Makassar atau tempat Wisata Budaya dan Sejarah itu sendiri yang
ditujukan kepada masyarakat. Berita dan pengumuman tersebut merupakan hasil dari
penginputan oleh admin atau pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Makassar
melalui menu berita pada halaman admin, dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
Gambar 5.2 Tampilan Menu Berita pada Halaman Admin
Pada halaman menu berita ini, admin dapat melakukan beberapa proses, seperti :
tambah berita, edit berita, dan hapus berita. Jika ingin menambah berita maka admin
dapat melakukan klik pada menu tambah berita, kemudian akan masuk pada form tambah
berita seperti pada gambar di bawah ini :
Gambar 5.3 Tampilan Form Tambah Berita pada Halaman Admin
Berita dan pengumuman tersebut juga dapat diedit apabila terdapat perubahan
informasi, admin cukup melakukan klik pada menu edit di dalam tabel daftar berita yang
terdapat di halaman menu berita, kemudian akan langsung masuk pada form edit berita
seperti pada gambar di bawah ini :
Gambar 5.4 Tampilan Form Edit Berita pada Halaman Admin
Jika ingin mengahapus berita, admin cukup melakukan klik pada menu hapus
yang terdapat di sebelah menu edit di dalam tabel daftar berita pada halaman menu berita,
maka secara otomatis berita yang dipilih akan terhapus.
2. Halaman Event
Gambar 5.5 Tampilan Halaman Event
Pada tampilan halaman event di atas atau bisa juga dikatakan sebagai menu
event, terdapat Kegiatan atau acara yang akan di laksanakan yang dikeluarkan admin atau
pihak dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Makassar. Kegiatan atau acara yang
akan di laksanakan tersebut terkait seputar Kota Makassar atau event terbaru wisata
Budaya dan Sejarah itu sendiri yang ditujukan kepada masyarakat. Kegiatan atau acara
yang akan di laksanakan tersebut merupakan hasil dari penginputan oleh admin atau
pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Makassar melalui menu event pada
halaman admin, dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
Gambar 5.6 Tampilan Menu Event pada Halaman Admin
Pada halaman menu Event ini, admin dapat melakukan beberapa proses, seperti :
tambah event, edit event, dan hapus event. Jika ingin menambah event maka admin dapat
melakukan klik pada menu tambah event, kemudian akan masuk pada form tambah event
seperti pada gambar di bawah ini :
Gambar 5.7 Tampilan Form Tambah Event pada Halaman Admin
Event tersebut juga dapat diedit apabila terdapat perubahan informasi, admin
cukup melakukan klik pada menu edit di dalam tabel daftar event yang terdapat di
halaman menu event, kemudian akan langsung masuk pada form edit event seperti pada
gambar di bawah ini :
Gambar 5.8 Tampilan Form Edit event pada Halaman Admin
Jika ingin mengahapus event, admin cukup melakukan klik pada menu hapus
yang terdapat di sebelah menu edit di dalam tabel daftar berita pada halaman menu event,
maka secara otomatis berita yang dipilih akan terhapus.
3. Halaman Peta
Pada halaman ini peta kota Makassar tidak dapat ditampilkan hanya ada dipilihan
pada layer untuk menginput tampilan peta apa yang ingin dilihat. Berikut ini merupakan
tampilan awal dari halaman peta :
Gambar 5.9 Tampilan Awal Halaman Peta
Pada halaman peta ini, pengunjung dapat melakukan beberapa proses
penginputan seperti : memilih legenda/layer yang ingin ditampilkan dan melakukan
proses navigasi (zoom-in, recenter, drag, zoom-out, query info). Berikut ini merupakan
tampilan penginputan pada halaman peta :
Gambar 5.10 Tampilan Input pada Halaman Peta
Pada tampilan input diatas, pengunjung dapat memilih legenda/layer yang akan
ditampilkan diatas peta kota Makassar, pengunjung cukup mencentang salah satu ataupun
sekaligus pada control checkbox legenda/layer yang ingin ditampilkan. Begitu pula pada
menu navigasi, pengunjung dapat melakukan navigasi seperti : zoom-in, recenter, drag,
zoom-out, dan query info pada peta. Berikut ini merupakan tampilan-tampilan peta setelah
mengalami penginputan pada legenda/layer maupun navigasi :
Gambar 5.11 Tampilan peta dengan kecamatan
Gambar 5.12 Tampilan peta dengan kelurahan
Gambar 5.13 Tampilan peta dengan Jalan
Gambar 5.14 Tampilan peta dengan Sungai
Gambar 5.15 Tampilan peta dengan wisata
Gambar 5.16 Tampilan peta Kecamatan dengan informasi kecamatan
Gambar 5.17 Tampilan peta Kelurahan dengan informasi Kelurahan
Gambar 5.18 Tampilan peta wisata dengan informasi wisata
4. Halaman Profil
Gambar 5.19 Tampilan Halaman Profil
Pada tampilan halaman profil dinas dan makassar di atas atau bisa juga dikatakan
sebagai menu profil, terdapat Profil Makassar dan Profil dinas yang dikeluarkan admin
atau pihak dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Makassar. Profil Makassar dan
Profil dinas tersebut terkait seputar Profil Kota Makassar atau Profil dinas itu sendiri yang
ditujukan kepada masyarakat. Profil Kota Makassar atau Profil dinas tersebut merupakan
hasil dari penginputan oleh admin atau pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Makassar melalui menu profil pada halaman admin, dapat dilihat pada gambar di bawah
ini :
Gambar 5.20 Tampilan Menu Profil pada Halaman Admin
Pada halaman menu profil ini, admin dapat melakukan beberapa proses, seperti :
tambah profil, edit profil, dan hapus event. Jika ingin menambah event maka admin dapat
melakukan klik pada menu tambah profil, kemudian akan masuk pada form tambah profil
seperti pada gambar di bawah ini :
Gambar 5.21 Tampilan Form Tambah Profil pada Halaman Admin
Profil tersebut juga dapat diedit apabila terdapat perubahan informasi, admin
cukup melakukan klik pada menu edit di dalam tabel daftar profil yang terdapat di
halaman menu profil, kemudian akan langsung masuk pada form edit profil seperti pada
gambar di bawah ini :
Gambar 5.22 Tampilan Form Edit Profil pada Halaman Admin
Jika ingin mengahapus profil, admin cukup melakukan klik pada menu hapus
yang terdapat di sebelah menu edit di dalam tabel daftar berita pada halaman menu profil,
maka secara otomatis profil yang dipilih akan terhapus.
5. Halaman Objek Wisata
Gambar 5.23 Tampilan Halaman Objek Wisata
Pada tampilan halaman objek wisata di atas atau bisa juga dikatakan sebagai
menu objek wisata, terdapat informasi wisata budaya dan sejarah yang dikeluarkan admin
atau pihak dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Makassarmenu objek wisata
tersebut terkait seputar informasi wisata budaya dan sejarah itu sendiri yang ditujukan
kepada masyarakat. Menu objek wisata tersebut merupakan hasil dari penginputan oleh
admin atau pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Makassar melalui menu objek
wisata pada halaman admin, dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
Gambar 5.24 Tampilan Objek Wisata pada Halaman Admin
Pada halaman menu objek wisata ini, admin dapat melakukan beberapa proses,
seperti : tambah objek wisata, edit objek wisata, dan hapus objek wisata. Jika ingin
menambah objek wisata maka admin dapat melakukan klik pada menu tambah objek
wisata, kemudian akan masuk pada form tambah objek seperti pada gambar di bawah ini :
Gambar 5.25 Tampilan Form Tambah Objek Wisata pada Halaman Admin
Objek Wisata tersebut juga dapat diedit apabila terdapat perubahan informasi,
admin cukup melakukan klik pada menu edit di dalam tabel daftar Objek wisata yang
terdapat di halaman menu objek wisata, kemudian akan langsung masuk pada form edit
objek wisata seperti pada gambar di bawah ini :
Gambar 5.26 Tampilan Form Edit Objek wisata pada Halaman Admin
Jika ingin mengahapus objek wisata, admin cukup melakukan klik pada menu
hapus yang terdapat di sebelah menu edit di dalam tabel daftar objek wisata pada halaman
menu profil, maka secara otomatis objek wisata yang dipilih akan terhapus.
6. Halaman Buku Tamu
Gambar 5.27 Tampilan Halaman Buku Tamu
Pada halaman buku tamu di atas atau bisa juga dikatakan sebagai menu hubungi
kami, pengunjung dapat memberikan komentar, saran dan kritik bahkan pertanyaan
kepada admin atau pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Makassar dengan
mengisikan data diri sesuai dengan form yang ada beserta dengan pesannya. Apabila
pengunjung telah mengirimkan pesan melalui buku tamu, maka akan muncul pesan
konfirmasi bahwa pesan telah terkirim. Berikut tampilan pesan konfirmasi tersebut :
Gambar 5.28 Tampilan Pesan Konfirmasi Buku Tamu
Pesan-pesan pengunjung yang telah dikirim melalui buku tamu hanya dapat
dilihat oleh Admin. Hasil pesan tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
Gambar 5.29 Tampilan Halaman Lihat Pesan Pada Admin
Pada halaman di atas, Pesan-pesan dari pengunjung ditampilkan di halaman
admin pada menu buku tamu. Hal ini ditujukan untuk admin dalam pengelolaan pesan
buku tamu baik itu dalam membalas pesan maupun menghapus pesan tersebut. Pada
tampilan menu di atas terdapat fasilitas yang memungkinkan admin untuk membalas
cukup melakukan klik pada link email pesan yang ingin dibalas. Berikut tampilan form
untuk membalas pesan :
Gambar 5.30 Tampilan Form Balas Pesan pada Halaman Admin
Pada tampilan form di atas memungkinkan admin untuk membalas pesan dari
pengunjung, cukup dengan mengisi alamat email pengunjung yang dituju, judul pesan, isi
pesan, serta dapat melampirkan file pada pesan jika diperlukan.
7. Halaman Admin
Gambar 5.31 Tampilan Halaman Login Admin
Untuk dapat mengakses halaman admin, seorang admin harus melewati halaman
login terlebih dahulu kemudian memasukkan username dan password untuk dapat masuk
ke halaman admin tersebut. Jika username dan password yang dimasukkan salah, maka
akan muncul pesan kesalahan seperti pada gambar di bawah ini :
Gambar 5.32 Tampilan Pesan Kesalahan Login
Namun, apabila username dan password yang dimasukkan benar, maka secara
otomatis akan masuk ke halaman admin. Berikut tampilan awal halaman admin :
Gambar 5.33 Tampilan Awal Halaman Admin
Untuk dapat keluar dari halaman admin, seorang admin cukup melakukan klik





Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan Sistem Informasi Geografis
Wisata Budaya dan Sejarah Kota Makassar berbasis web di Sulawesi Selatan,
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Sistem Informasi Geografis Wisata Budaya dan Sejarah Kota Makassar
berbasis web ini menampilkan informasi geografis beberapa faktor-faktor
pendukung seperti titik koordinat letak wisata budaya dan sejarah kota
makassar, jalanan penting yang ada di kota makassar, Kecamatan dan
kelurahan yang ada di kota Makassar.
2. Sistem Informasi Geografis Wisata Budaya dan Sejarah Kota Makassar ini
dirancang berbasis web sehingga dengan mudah dapat diakses oleh
pengguna dimana saja melalui media internet.
3. Sistem Informasi Geografis Wisata Budaya dan Sejarah Kota Makassar ini
telah diuji dengan menggunakan metode black box untuk pengujian
interface.
B. Saran
Untuk dijadikan sebagai pertimbangan dalam penelitian lebih lanjut, maka
diajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Untuk pihak instansi tempat dilaksanakannya penelitian, diharapkan agar dapat
bekerjasama lebih baik dalam pemberian data yang lebih lengkap dan akurat
sehingga hasil yang didapatkan lebih baik.
2. Untuk penelitian lebih lanjut, dalam pembuatan peta dan penentuan lokasi suatu
objek agar menggunakan titik kordinat yang akurat agar hasil yang didapatkan
lebih baik.
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$menu=mysql_query("SELECT * FROM modul
WHERE publish='Y' and aktif='Y'
ORDER BY urutan");
while($r=mysql_fetch_array($menu)){



























function addlink(month, day, href) {







linkdays = new Array();


















thisyear = thisyear % 100;
thisyear = ((thisyear < 50) ? (2000 + thisyear) : (1900 + thisyear));
if (((thisyear % 4 == 0)
&& !(thisyear % 100 == 0))
||(thisyear % 400 == 0)) monthdays[1]++;
startspaces=thisdate;
while (startspaces > 7) startspaces-=7;
startspaces = thisday - startspaces + 1;
if (startspaces < 0) startspaces+=7;
document.write("<table border=0 cellspacing=1 cellpadding=0 ");
document.write("bordercolor=#666666 width=100%><font color=black>");
document.write("<tr><td colspan=7><center><strong><font size=5>"
+ monthnames[thismonth] + " " + thisyear
+ "</font></strong></center></font></td></tr>");
document.write("<tr>");













while (count <= monthdays[thismonth]) {




if (linkdays[c] != null) {
if ((linkdays[c][0]==thismonth + 1) && (linkdays[c][1]==count)) {










































//echo "<tr><td align=center><img src=images/welcome.jpg><br><br></td></tr>";
// Tampilkan 3 berita terbaru
echo "<tr><td class=judul_head>&#187; Berita Terkini</td></tr>";
$terkini= mysql_query("SELECT * FROM berita,user
WHERE user.id_user=berita.id_user
ORDER BY id_berita DESC LIMIT 3");
while($t=mysql_fetch_array($terkini)){
$tgl = tgl_indo($t[tanggal]);
echo "<tr><td class=isi_kecil><strong>$t[hari]</strong>, $tgl</td></tr>";
echo "<tr><td class=judul><a
href=?module=detailberita&id=$t[id_berita]>$t[judul]</a></td></tr>";
echo "<tr><td class=isi_kecil>Ditulis Oleh : $t[nama_lengkap]</td></tr>";
echo "<tr><td class=isi>";
if ($t[gambar]!=''){






echo (" "); // Spasi antar kalimat
$kalimat=strtok(" "); // Potong per kalimat
}
echo " ... <a href=?module=detailberita&id=$t[id_berita]>Selengkapnya</a>
<br><hr noshde></td></tr>";
}
// Tampilkan 5 berita sebelumnya
echo "<tr><td><img src=images/berita_sebelumnya.jpg></td></tr>";
$sebelum=mysql_query("SELECT * FROM berita
ORDER BY id_berita DESC LIMIT 3,5");
while($s=mysql_fetch_array($sebelum)){










echo "<tr><td class=isi_kecil>$d[hari], $tgl</td></tr>";
echo "<tr><td class=judul>$d[judul]</td></tr>";
echo "<tr><td class=isi_kecil>Ditulis Oleh : $d[nama_lengkap]</td></tr>";
echo "<tr><td class=isi>";
if ($d[gambar]!=''){






[ <a href=javascript:history.go(-1)>Kembali</a> ]</td></tr>";
// Apabila berita dibuka, maka tambahkan counternya





//echo "<tr><td align=center><img src=images/welcome.jpg><br><br></td></tr>";
// Tampilkan 3 berita terbaru
echo "<tr><td class=judul_head>&#187; Berita Terkini</td></tr>";
$terkini= mysql_query("SELECT * FROM berita,user
WHERE user.id_user=berita.id_user
ORDER BY id_berita DESC LIMIT 7");
while($t=mysql_fetch_array($terkini)){
$tgl = tgl_indo($t[tanggal]);
echo "<tr><td class=isi_kecil>$t[hari], $tgl</td></tr>";
echo "<tr><td class=judul><a
href=?module=detailberita&id=$t[id_berita]>$t[judul]</a></td></tr>";
echo "<tr><td class=isi_kecil>Ditulis Oleh : $t[nama_lengkap]</td></tr>";
echo "<tr><td class=isi>";
if ($t[gambar]!=''){






echo (" "); // Spasi antar kalimat
$kalimat=strtok(" "); // Potong per kalimat
}
echo " ... <a href=?module=detailberita&id=$t[id_berita]>Selengkapnya</a>
<br><br><hr color=white></td></tr>";
}
// Tampilkan 5 berita sebelumnya
echo "<tr><td><img src=images/berita_sebelumnya.jpg></td></tr>";
$sebelum=mysql_query("SELECT * FROM berita
ORDER BY id_berita DESC LIMIT 3,5");
while($s=mysql_fetch_array($sebelum)){




// Bagian Hubungi Kami
elseif ($_GET[module]=='hubungi'){
echo "<tr><td class=judul_head>&#187; Hubungi Kami</td></tr>";
echo "<tr><td class=isi>Silahkan hubungi kami secara online:</td></tr>";
echo "<form method=POST action='?module=kirimemail'>
<tr><td class=isi>Nama : <input type=text name=nama size=35></td></tr>
<tr><td class=isi>E-mail : <input type=text name=email size=35></td></tr>
<tr><td class=isi>Subjek: <input type=text name=subjek size=50></td></tr>





[ <a href=javascript:history.go(-1)>Kembali</a> ]</td></tr>";
}












echo "<tr><td class=judul_head>&#187; Status Email</td></tr>
<tr><td class=isi>Email telah sukses terkirim dan segera akan kami balas</td></tr>
<tr><td class=kembali><br>
[ <a href=index.php>Kembali</a> ]</td></tr>";
}
// Bagian Hasil Pencarian
elseif ($_GET[module]=='hasilcari'){
echo "<tr><td class=judul_head>&#187; Hasil Pencarian Berdasarkan Isi Berita</td></tr>";
// Hanya mencari berita, apabila diperlukan bisa ditambahkan utk mencari agenda, pengumuman,
dll
$cari = mysql_query("SELECT * FROM berita WHERE isi_berita LIKE
'%$_POST[kata]%'");
$jumlah = mysql_num_rows($cari);
if ($jumlah > 0){
echo "<tr><td class=isi>








Tidak ditemukan berita dengan kata <b>$_POST[kata]</b></td></tr>";
}
echo "<tr><td class=kembali><br>




// Tampilkan 3 event terbaru
echo "<tr><td class=judul_head>&#187; Event Terbaru</td></tr>";
$terkini= mysql_query("SELECT * FROM event,user
WHERE user.id_user=event.id_user
ORDER BY id_event DESC LIMIT 3");
while($t=mysql_fetch_array($terkini)){
$tgl = tgl_indo($t[tanggal]);
echo "<tr><td class=isi_kecil>$t[hari], $tgl</td></tr>";
echo "<tr><td class=judul><a
href=?module=detailevent&id=$t[id_event]>$t[judul]</a></td></tr>";
echo "<tr><td class=isi_kecil>Ditulis Oleh : $t[nama_lengkap]</td></tr>";
echo "<tr><td class=isi>";
if ($t[gambar]!=''){






echo (" "); // Spasi antar kalimat
$kalimat=strtok(" "); // Potong per kalimat
}
echo " ... <a href=?module=detailevent&id=$t[id_event]>Selengkapnya</a>
<br><hr noshade>";
}
// Tampilkan 5 event sebelumnya
echo "<tr><td>Event Sebelumnya</td></tr>";
$sebelum=mysql_query("SELECT * FROM event
ORDER BY id_event DESC LIMIT 3,5");
while($s=mysql_fetch_array($sebelum)){











echo "<tr><td class=isi_kecil>$d[hari], $tgl</td></tr>";
echo "<tr><td class=judul>$d[judul]</td></tr>";
echo "<tr><td class=isi_kecil>Ditulis Oleh : $d[nama_lengkap]</td></tr>";
echo "<tr><td class=isi>";
if ($d[gambar]!=''){






[ <a href=javascript:history.go(-1)>Kembali</a> ]</td></tr>";
// Apabila event dibuka, maka tambahkan counternya





echo "<tr><td class=judul_head>&#187; Event</td></tr>";
$p = new Paging;
$batas = 8;
$posisi = $p->cariPosisi($batas);
$sql = "SELECT * FROM event,user
WHERE user.id_user=event.id_user











echo (" "); // Spasi antar kalimat
$kalimat=strtok(" "); // Potong per kalimat
}





$jmldata = mysql_num_rows(mysql_query("SELECT * FROM event"));
$jmlhalaman = $p->jumlahHalaman($jmldata, $batas);



























// Detail Profil Makassar
elseif ($_GET[module]=='profil2'){
$detail=mysql_query("SELECT * FROM profilmks");
$d = mysql_fetch_array($detail);
echo"<p align=center>PROFIL KOTA MAKASSAR</p><br>";
echo "<tr><td class=isi>";
if ($d[gambar]!=''){









// Tampilkan 3 objek terbaru
echo "<tr><td class=judul_head>Objek Wisata Kota Makassar</td></tr>";
$terkini= mysql_query("SELECT * FROM objek
ORDER BY id_objek DESC LIMIT 3");
while($t=mysql_fetch_array($terkini)){
echo "<tr border=1><td class=judul ><a
href=?module=detailobjek&id=$t[id_objek]>$t[nama]</a></td></tr>";
echo "<tr border=1><td class=isi>";
if ($t[gambar]!=''){






echo (" "); // Spasi antar kalimat
$kalimat=strtok(" "); // Potong per kalimat
}
echo " ... <a href=?module=detailobjek&id=$t[id_objek]>Selengkapnya</a>
<br><br><hr noshade></td></tr>";
}
// Tampilkan 5 event sebelumnya
// echo "<tr><td><img src=images/event_sebelumnya.jpg></td></tr>";
$sebelum=mysql_query("SELECT * FROM objek
ORDER BY id_objek DESC LIMIT 3,5");
while($s=mysql_fetch_array($sebelum)){






$detail=mysql_query("SELECT * FROM objek
WHERE id_objek='$_GET[id]'");
$d = mysql_fetch_array($detail);
echo "<tr border=1><td class=judul border=1>$d[nama]</td></tr>";
echo "<tr border=1><td class=isi border=1>";
if ($d[gambar]!=''){




























<font face="Verdana, Arial, Helvetica, sans-serif" size="2">Peta diatas
merupakan peta Kota Makassar yang menampilkan titik - titik





//jika modul tidak ditemukan
else{




<?php echo "<?xml version=\"1.0\" encoding=\"iso-8859-1\"?".">"; ?>




<title>Objek Wisata Kota Makassar</title>
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=iso-8859-1" />





<div id="menu"><?php include "menu.php"; ?></div>
<div id="kanan"><?php include "tengah.php"; ?></div>






<p align="center"><a href="?module=home"><img src="images/Home1.png" width="120"
height="29" border="0"></a>
<a href="?module=event"><img src="images/Home2.png" width="120" height="29"
border="0"></a>
<a href="?module=peta"><img src="images/map.png" width="120" height="29" border="0"></a>
<a href="?module=profil2"><img src="images/Home3.png" width="120" height="29"
border="0"></a>
<a href="?module=visi_misi"><img src="images/VISI.png" width="120" height="29"
border="0"></a>











if (isset($module) AND $act=='hapus'){




elseif ($module=='berita' AND $act=='hapus'){






elseif ($module=='event' AND $act=='hapus'){






elseif ($module==' profil' AND $act=='hapus'){



















elseif ($module=='user' AND $act=='update'){
// Apabila password tidak diubah
if (empty($_POST[password])) {
mysql_query("UPDATE user SET id_user = '$_POST[id_user]',
nama_lengkap = '$_POST[nama_lengkap]',
email = '$_POST[email]'
WHERE id_user = '$_POST[id]'");
}
// Apabila password diubah
else{
$pass=md5($_POST[password]);

























elseif ($module=='modul' AND $act=='update'){





























































elseif ($module=='pengumuman' AND $act=='update'){
$tanggal=sprintf("%02d%02d%02d",$_POST[thn],$_POST[bln],$_POST[tgl]);
mysql_query("UPDATE pengumuman SET judul = '$_POST[judul]',
isi = '$_POST[isi_pengumuman]',
tanggal = '$tanggal'




elseif ($module=='berita' AND $act=='input'){
$lokasi_file = $_FILES['fupload']['tmp_name'];
$nama_file = $_FILES['fupload']['name'];







































elseif ($module=='berita' AND $act=='update'){
$lokasi_file = $_FILES['fupload']['tmp_name'];
$nama_file = $_FILES['fupload']['name'];
// Apabila gambar tidak diganti
if (empty($lokasi_file)){
mysql_query("UPDATE berita SET judul = '$_POST[judul]',
id_kategori = '$_POST[kategori]',
isi_berita = '$_POST[isi_berita]'













elseif ($module=='banner' AND $act=='input'){
$lokasi_file = $_FILES['fupload']['tmp_name'];
$nama_file = $_FILES['fupload']['name'];























elseif ($module=='banner' AND $act=='update'){
$lokasi_file = $_FILES['fupload']['tmp_name'];
$nama_file = $_FILES['fupload']['name'];
// Apabila gambar tidak diganti
if (empty($lokasi_file)){
mysql_query("UPDATE banner SET judul = '$_POST[judul]',
url = '$_POST[link]'




mysql_query("UPDATE banner SET judul = '$_POST[judul]',
url = '$_POST[link]',
gambar = '$nama_file'





elseif ($module=='event' AND $act=='input'){
$lokasi_file = $_FILES['fupload']['tmp_name'];
$nama_file = $_FILES['fupload']['name'];







































elseif ($module=='event' AND $act=='update'){
$lokasi_file = $_FILES['fupload']['tmp_name'];
$nama_file = $_FILES['fupload']['name'];
// Apabila gambar tidak diganti
if (empty($lokasi_file)){
mysql_query("UPDATE event SET judul = '$_POST[judul]',
id_kategori = '$_POST[kategori]',
isi_event = '$_POST[isi_event]'













elseif ($module=='profil' AND $act=='input'){
$lokasi_file = $_FILES['fupload']['tmp_name'];
$nama_file = $_FILES['fupload']['name'];
// Apabila ada gambar yang diupload
if (!empty($lokasi_file)){
move_uploaded_file($lokasi_file,"foto_profil/$nama_file");










elseif ($module=='profil' AND $act=='update'){
$lokasi_file = $_FILES['fupload']['tmp_name'];
$nama_file = $_FILES['fupload']['name'];
// Apabila gambar tidak diganti
if (empty($lokasi_file)){
mysql_query("UPDATE profil SET isi_profil = '$_POST[isi_profil]'




mysql_query("UPDATE profil SET isi_profil = '$_POST[isi_profil]',
gambar = '$nama_file'





elseif ($module=='objek' AND $act=='input'){
$lokasi_file = $_FILES['fupload']['tmp_name'];
$nama_file = $_FILES['fupload']['name'];
// Apabila ada gambar yang diupload
if (!empty($lokasi_file)){
move_uploaded_file($lokasi_file,"foto_objek/$nama_file");










elseif ($module=='objek' AND $act=='update'){
$lokasi_file = $_FILES['fupload']['tmp_name'];
$nama_file = $_FILES['fupload']['name'];
// Apabila gambar tidak diganti
if (empty($lokasi_file)){
mysql_query("UPDATE objek SET nama = '$_POST[nama]',
isi_objek =
'$_POST[isi_objek]'













elseif ($module=='objek' AND $act=='hapus'){













// Apabila username dan password ditemukan










echo "<link href=../config/adminstyle.css rel=stylesheet type=text/css>";
echo "<center>Login gagal! username & password tidak benar<br>";












<p>Hai <b>$_SESSION[namauser]</b>, silahkan klik menu pilihan yang berada




<p align=right>Login Hari ini: ";
echo tgl_indo(date("Y m d"));




















































// Apabila modul tidak ditemukan
else{





<title>:: Desaign Wisata Budaya Dan Sejarah ::</title>















<td> : <input type="text" name="username"></td></tr>
<tr><td><span class="style1">Password</span></td>
<td> : <input type="password" name="password"></td></tr>













//echo "<center>Anda telah sukses keluar sistem <b>[LOGOUT]<b>";



















if (empty($_SESSION[namauser]) AND empty($_SESSION[passuser])){
echo "<link href='../config/adminstyle.css' rel='stylesheet' type='text/css'>







<title>:: Menu Login ::</title>





























$sql=mysql_query("select * from modul where aktif='Y' order by urutan");
}
else{
$sql=mysql_query("select * from modul where status='user' and aktif='Y' order by urutan");
}
while ($data=mysql_fetch_array($sql)){
echo "<li><a href='$data[link]'>&#187; $data[nama_modul]</a></li>";
}
?>
